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...by Truly Being
in the Community

BIl memahami pentingnya nilai layanan berkualitas bagi nasabah, dan
melalui hubungan yang telah terbina dengan nasabah di komunitasnya,
BIl mampu memahami kebutuhan tiap nasabah. Saat ini, Bll menjadi
yang terkemuka dalam menghubungkan beragam supply chain di
komunitas nasabah, menggali berbagai potensi yang ada serta
mewujudkan interaksi yang lebih dinamis antara prinsipal dengan
komunitas bisnisnya secara keseluruhan.

Dengan dukungan layanan keuangan yang beragam bagi nasabah di
segmen Ritel, UKM dan Wholesale, Bll tumbuh bersama komunitas
nasabahnya, berupaya untuk menjadi lebih baik dan menyediakan
produk-produk yang inovatif. Dengan dukungan nasabah dan usaha
untuk memberikan yang terbaik, Bll menjadi pelopor untuk humanizing
financial services, menjadi relationship bank terkemuka di Indonesia yang
senantiasa berada ditengah-tengah komunitas.

Bl has long known the value of good service for its customers and by being engaged
with customers with their communities, Bll has acquired valuable knowledge of what
their needs are. Today, Bll is leading the way in connecting supply chains together
within these communities, tapping into their potentials and bringing the principals
and surrounding business communities into a vital whole.

With a wide range of financial services to Retail, SME and Wholesale segments,
BIl grows with these communities, learning better ways and providing innovative
products. Through the support of our customers and by giving back the best we
can, Bll is leading the move to humanize financial services and to be the leading
relationship bank in Indonesia by truly being in the community.



Company Profile
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PT Bank Internasional Indonesia Tbk (“BlI” atau “Bank”)
didirikan 15 Mei1959. Setelah mendapatkan ijin sebagai
bank devisa pada 1988, Bll mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang
Bursa Efek Indonesia atau BEI) pada tahun 1989. Sejak
menjadi perusahaan publik, BIl telah tumbuh menjadi
salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia.

Per 31 Desember 2012, sebesar 97,29% saham BII
dimiliki oleh Malayan Banking Berhad (Maybank), bank
terbesar di Malaysia dan salah satu grup jasa keuangan
terkemuka di ASEAN, melalui anak perusahaannya
Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn.
Bhd. (MOCS) dan Sorak Financial Holdings Pte. Ltd.
(SORAK).

BIl merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia
yang memiliki 415 cabang termasuk cabang Syariah
dan cabang luar negeri (ijin operasional di 12
kantor cabang baru dalam proses persetujuan Bank
Indonesia)*, 1.3177 ATM termasuk CDM (Cash Deposit
Machines) di seluruh Indonesia, dan juga terkoneksi
dengan lebih dari 20.000 ATM yang tergabung dalam
jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS,
sekaligus terhubung dengan lebih dari 3.500 ATM
Maybank di Malaysia dan Singapura melalui jaringan
MEPS Maybank. Bl juga memiliki kantor luar negeri di
Mauritius dan Mumbai.

BIl memberikan layanan keuangan kepada individu dan
perusahaan melalui Perbankan UKM, Wholesale serta
Ritel selain itu pembiayaan otomotif melalui entitas
anak WOM Finance untuk pembiayaan kendaraan
roda dua dan BIl Finance untuk kendaraan bermotor
roda empat. Per 31 Desember 2012, Bank mengelola
simpanan nasabah sebesar Rp8s,9 triliun dan memiliki
aset senilai Rp115,8 triliun.

PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BIl or the Bank)
was established on May 15, 1959. After earning its
foreign exchange bank status in 1988, BII listed its
shares on the Jakarta Stock Exchange and the Surabaya
Stock Exchange in 1989 (now the Indonesia Stock
Exchange or IDX). Since going public, Bll has grown to
become one of Indonesia’s leading local private banks.

As of 31 December 2012, Bll is 97.29% owned by
Malayan Banking Berhad (Maybank), the largest bank
in Malaysia and one of the leading financial groups in
ASEAN, through its subsidiaries Maybank Offshore
Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS) and
Sorak Financial Holdings Pte. Ltd. (SORAK).

BIl is one of the largest banks in Indonesia with 415
branches including Sharia branches and overseas
branches (the operations in 12 new branches are
awaiting the approval for Bank Indonesia), 1,317 ATMs
including CDMs (Cash Deposit Machines) across
Indonesia, and also connected with more than 20,000
ATMs under ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO,
CIRRUS, as well as to more than 3,500 Maybank ATMs
in Malaysia and Singapore through Maybank’s MEPS
network. BIl also has banking presence in Mauritius
and Mumbai.

We serve a full range of financial services to individuals
and businesses through SME, Wholesale Banking and
Retail business as well as automotive financing through
our subsidiaries, WOM Finance for motorcycles and Bl|
Finance for car financing. As of 31 December 2012, the
Bank has deposits from customers of Rp8s.gtrillion
and maintains assets worth Rp115.8 trillion.

* Keterangan | Note: Per Maret 2013, 11 kantor baru telah mendapat Persetujuan Bl | As of March 2013, 11 new offices have received Bl approval
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Nama dan Alamat Perusahaan

PT Bank Internasional Indonesia Tbk
Sentral Senayan IlI

JI. Asia Afrika No.8, Gelora Bung Karno
Jakarta 10270, Indonesia

Telp. (62-21) 2922 8888

Email: cs@bii.co.id

Email: investorrelations@bankbii.com
Website: www.bii.co.id

twitter: @biifriends

facebook: www.facebook.com/biifriends

Tanggal Pendirian Perusahaan
15 Mei 1959

Komposisi Pemegang Saham (per 31 Desember 2012)

» Sorak Financial Holdings Pte.Ltd. : 54,33%

» Maybank Offshore Corporate Services: 42,96%
(Labuan) Sdn. Bhd.

« Publik D2,71%

Pencatatan Saham
Bursa Efek Indonesia

Bidang Usaha
Bank Umum

Nomor Surat ljin sebagai Bank Umum
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 138412/U.M.1l tanggal 13 Oktober 1959

Nomor Surat ljin sebagai Bank Devisa
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.21/11/Dir/
UUPS tanggal 9 November 1988

Perubahan Terakhir dari Anggaran Dasar

Akta No. 06 tanggal 6 September 2012

Notaris Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-36579 tanggal 9
Oktober 2012 Juncto Surat dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia No. AHU. 2 - AH.01.01-12791 tanggal
28 Desember 2012

Tanda Daftar Perusahaan
09.05.1.64.07920 tanggal 26 Agustus 2012

Kode SWIFT
IBBKIDJA

Kode Saham
BNII

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
01.309.323.2-091.000

Name and Address of the Company
PT Bank Internasional Indonesia Tbk
Sentral Senayan IlI

JI. Asia Afrika No.8, Gelora Bung Karno
Jakarta 10270, Indonesia

Telp. (62-21) 2922 8888

Email: cs@bii.co.id

Email: investorrelations@bankbii.com
Website: www.bii.co.id

twitter: @biifriends

facebook: www.facebook.com/biifriends

Establishment Date
15 May 1959

Shareholding Composition (as of 31 December 2012)

« Sorak Financial Holdings Pte.Ltd. 1 54.33%

» Maybank Offshore Corporate Services: 42.96%
(Labuan) Sdn. Bhd.

e Public T2.71%

Stock Listing
Indonesia Stock Exchange

Line of Business
Commercial Bank

Business License Number as Commercial Bank
The Minister of Finance of the Republic of Indonesian
Decree No. 138412/U.M.1I dated 13 October 1959

Business License Number as Foreign Exchange Bank
Directors of Bank Indonesia Decree No.21/11/Dir/UUPS
dated 9 November 1988

Last Amendment of Articles of Associations

Deed No. 06 dated 6 September 2012

Notary Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH
Decision Letter of Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.10-36579
dated 9 October 2012 Juncto Letter of Minister of Law
and Human Rights No. AHU.2 - AH.01.01-12791 dated 28
December 2012

Company Registration Certificate
09.05.1.64.07920 dated 26 August 2012

SWIFT Code
IBBKIDJA

Stock Code
BNII

Tax Registration Number
01.309.323.2-091.000
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Vision

Menijadi relationship bank terkemuka di Indonesia, yang hadir
di tengah komunitas, memberikan layanan melalui produk dan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan nasabah serta layanan

yang berkualitas tinggi.

To be the leading relationship bank in Indonesia by truly being in the
community, serving through customized products & solutions and delivering

high quality of service.

BIl, sebagai bank yang terdepan dalam
menciptakan hubungan yang harmonis dengan
para nasabahnya, berupaya untuk selalu berada di
tengah komunitas dalam menyelaraskan strategi
pertumbuhan. BIl berupaya untuk memberikan
produkdan layananyangsesuaidengankebutuhan
nasabah serta layanan yang berkualitas tinggi.

Bll,asaleading bankin strengthening relationship
with customers, strives to always be in the heart
of the community which promotes its strategy
for growth. BIl strives to provide customized
products and services, coupled with high quality
of services.

Mission

Humanizing Financial Services

Humanizing Financial Services

* Menyediakan akses yang nyaman bagi
masyarakat untuk mendapatkan produk dan
memberikan layanan perbankan

» Memberikan persyaratan dan harga yang wajar

» Memberikan advice kepada nasabah berdasarkan
kebutuhannya

 Berada di tengah komunitas

 Providing people with convenient access to
financing

» Having fair terms and pricing

 Advising customers based on their needs

 Being in the heart of the community

Vision and Mission has been approved by Board of Commissioners and Board of Directors of Bll.
Visi dan Misi telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi BlI.

BIl Annual Report



Nilai Perusahaan

Core Values

Kami bekerjasama
sebagai satu tim
yang didasari nilai
saling menghargai
dan kebanggaan.

We work together
as a team based on
mutual respect and
dignity.

Kami jujur,
profesional dan
berlandaskan

moral dalam semua
kegiatan usaha
kami.

We are honest,
professional and
ethical in all our
dealings.

Kami memiliki
keinginan yang kuat
untuk melakukan
peningkatan dan
pembaharuan
secara konsisten.

We are passionate
about constant
improvement and
innovation.

Kami berkomitmen
untuk menghasilkan
kinerja yang terbaik
dan layanan yang
prima.

We are committed
to delivering
outstanding
performance and
superior service.

Kami secara
berkesinambungan
membangun
hubungan
kerjasama jangka
panjang yang saling
menguntungkan.

We continuously
build long-term and
mutually beneficial
partnerships.

BIl Laporan Tahunan 5



Strategy and Priorities

Strategy

Vision

6

Group Vision statement

To be a Regional Financial Services Leader

Group Mission statement

Humanising Financial Services across Asia

To be the leading relationship bank in Indonesia by truly being in the community, serving
through customized products & solutions and delivering high quality of services

Wholesale: Your “primary” bank

Tailoring financial services to

your needs.

Segment focus:

« Focus on mid sized
corporate companies

« Selective play in large
corporates

SME: Empowering Your
Community

We offer tailored personal and

business solutions for you and

your community through superior

service and convenience.

Segment focus:

« Explicit approach to target cash-
rich industries

» Focus on small & medium sized
enterprises and Emerging
Business

» Enter micro business

Retail: World class services

We provide distinctive

“privileged” and “relationship-

based” services.

Segment focus:

 Affluent: Target with
strengthened Platinum
Access Centre (PAC)

« Explicit proposition for
Mass affluent

* Mass: Continue to target
using segmentation-led
approach

Distribution: Superior customer service and effective sales across all points of presence

(Branch, ATM, web, phone)

Operations & IT : Streamlined end to end processes to deliver our commitment on “fast” services

HR: Distinctive value proposition for employees with a strong talent management program

Risk: Best in class risk models & policies to enable rapid profitable growth

Finance: For and transparent budgeting, allocation with strong governance on spend effectiveness

Catatan | Note:
Wholesale Banking
Untuk lebih fokus dan menyelaraskan koordinasi dengan Grup, ke depan, Wholesale Banking akan disebut Global Banking.
Going forward, with greater focus and harmonization with the Group, Wholesale Banking will be called Global Banking.

Small Medium Sized Enterprises
Ke depan, untuk mencerminkan perluasan cakupan yang meliputi segmen Micro, SME, Commercial, International Strategic Business,
Financial Supply Chain Management (FSCM) hingga Credit Management, Direktorat SME Banking akan disebut Business Banking
Going forward, to reflect the coverage expansion covering Micro, SME, Commercial, International Strategic Business, Financial Supply
Chain Management (FSCM) and Credit Management, the SME Banking Directorate will be called Business Banking.

BIl Annual Report

Syariah
Be a major
player in
Syariah by
offering
Syariah
solutions
across all
Business
Segments



Our 2013 Priorities

Optimalisasi kapabilitas jaringan kantor cabang dan memperluas
jangkauan layanan
Optimizing branch capability and expanding footprint

Meningkatkan jumlah nasabah
Increasing customer base

Meningkatkan fee income
Boosting Fee Income

Meningkatkan porsi Tabungan dan Giro (dana murah) untuk mendukung
pertumbuhan
Boosting Current Accounts and Saving Accounts to support growth

Menyempurnakan cost structure
Addressing Cost Structure

Memasuki bisnis baru untuk melengkapi pertumbuhan dan
meningkatkan kinerja keuangan, sejalan dengan misi strategi Bank
untuk selalu berada di tengah komunitas

Entering into new business to complement growth and enhance
financial performance, in line with strategy of being in the community

Berperan aktif dalam inisiatif Regionalisasi untuk memberi nilai tambah
bagi nasabah

Supporting Regionalization initiatives to enhance value for our
customers

Meningkatkan kapabilitas antara lain pengembangan infrastruktur
Tl dan pengembangan potensi karyawan melalui program talent
management

Enhancing capabilities such as IT infrastructure and improve our
employees potential through talent development

Bll Laporan Tahunan 7



IMPACT.

Implement with Acceleration through
Collaboration and Teamwork.

Landasan untuk melakukan Transformasi

Untuk meningkatkan daya saing, memiliki keunggulan
dan meraih pangsa pasar, Bll telah memperbaharui visi
strategis untuk menjadi “relationship bank terkemuka
di Indonesia yang hadir ditengah-tengah komunitas,
memberikan layanan melalui produk dan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan nasabah serta layanan yang
berkualitas tinggi”.

Sejalan dengan visi strategis tersebut, kami telah
meluncurkan program IMPACT (IMPlement with
Acceleration through Collaboration and Teamwork/
Implementasi yang cepat melalui kolaborasi dan
kerjasama tim). Kami percaya bahwa program IMPACT
secara tepat menangkap esensi dari aspirasi kami
dalam memulai perjalanan transformasi ini. Semangat
kolaborasi dan kerjasama tim akan mempercepat
pelaksanaan program ini.

8 BIl Annual Report

The need to transform

To better compete, differentiate ourselves, and gain
market positions, Bll has refreshed its strategic vision
to be the “leading relationship bank in Indonesia by truly
being in the community, serving through customized
products & solutions and delivering high quality service”.

In conjunction with the strategic intent, we have
launched a transformation program in July 2012 which
we call IMPACT (IMPlement with Acceleration through
Collaboration and Teamwork). We believe that IMPACT
aptly captures the essence of the shared aspirations
in embarking on this transformation journey. The
spirit of collaboration and teamwork will ensure
implementation in an accelerated and sustainable
manner.



Transformasi Strategis

Program IMPACT merupakan program inti proses
transformasi Bl untuk mencapai visinya. Program ini
menitikberatkan pada tiga fokus strategis:

e Meneruskan pertumbuhan yang meningkatkan
laba

e Meningkatkan kemampuan dan menguatkan
fundamental untuk memastikan keberlanjutan

* Mengembangkan talent

Pencapaian Penting dalam Proses
Transformasi
Program transformasi  (IMPACT) dilaksanakan

secara berkesinambungan hingga 2015. Pada saat ini
terdapat 28 inisiatif utama yang diyakini memiliki
kontribusi besar di semua sektor utama BIl, yang
meliputi perbankan Ritel, perbankan UKM, perbankan
Wholesale, perbankan Syariah, sales & distribution,
keuangan, manajemen risiko, operasional, serta
pengembangan sumber daya manusia. Pelaksanaan 28
inisiatif akan melalui tiga fase, yaitu Fase 1 untuk hal
yang dapat diselesaikan dengan cepat (quick wins), Fase
2 untuk membangun kapabilitas (building capabilities),
dan Fase 3 untuk pertumbuhan baru (new growth).

i

R

¢ 3

1

Strategic Transformation

IMPACT program is BlI’s transformation program to
achieve its vision. The program is focusing on three
strategic imperatives:

» Continue to grow profitably
» Build Capabilities and address fundamentals
» Develop talents

Key Milestones in the Transformation
Journey

The IMPACT transformation program is being
implemented right through to the year 2015 by
focusing on 28 initiatives covering all of BIl business
units and support sectors, such as Retail banking, SME
banking, Wholesale Banking, Syariah banking, sales &
distribution, finance, risk management, operations, as
well as human capital development. Implementation
of the 28 initiatives will take place in three phases,
namely phase 1 as quick wins, phase 2 for building
sustainability, and phase 3 for new growth.

BIl Laporan Tahunan 9



Phase 1

Quick Wins

Phase 2

Phase 3

New Growth

Increase penetration of
Bancassurance

Accelerate rollout of branch
frontline transformation

Grow credit card revenues by
upgrading capabilities, optimizing .
spend/revolve

Upgrade credit risk tools &
policies to enable business
growth

Grow mortgage sales by

differentiating on TAT, expand

Develop distinctive proposition &
business model for mass affluent

Create liabilities focused frontline
teams to target cash rich industries

Increase cross-selling of products

Build Bankwide CRM to
enhance customer loyalty and
database marketing

Evaluate business
segmentation, coverage
approach, evaluate micro

Launch gold pawn broking

Improve commercial
performance to corporate
levels

Continue ‘ Accelerate account planning product portfolio
to grow implementation .
profitably . Re-organize Syariah as a
product provider .
. Accelerate sales of 4 wheeler
using BIl branch network .
(retail and corporate)
. Review and revise FTP . ! -
mechanism business partners’ POS
Review cost allocation . don
Build . & launch strategic cost Chain Finance
e management
capabilities
an,::l address Strengthen coordination with ‘
. Maybank Group (Maybank
fundamentals and Kim Eng) .

Develop
Talents

Create a compelling employee
value proposition

positions

Optimize alternate channel
strategy and evaluate leveraging on

Build on existing success in Supply

Increasing CASA Balance by
strengthening Transaction Banking

Turnaround WOM'’s performance
Refresh & review PAC proposition
Institutionalize execution of early
warning & monitoring process

Enhance talent management
to create back-up talent for key

Review and optimize branch

. coverage and staffing model
including dedicated CASA
team for SME

Streamline and centralize end-
to-end processes (ops, credit
and collections)

. Risk - 2 initiatives
. HR -2 initiatives

. Finance - 2 initiatives

. Retail - 5 initiatives
. SME - 3 initiatives
. Distribution - 3 initiative
. Transformation - 3 initiatives

. Joint BUs - 4 initiatives

. Wholesale - 4 initiatives

\]

Launch Q3-Q4 2012

Kami telah melakukan pendekatan pragmatis dalam
menentukan prioritas dari pelaksanaan inisiatif-
inisiatif tersebut. Program Fase 1 telah memberikan
hasil yang sangat menjanjikan dan memperlihatkan
potensi dalam mempercepat transformasi peningkatan
kinerja BII. Hasil-hasil pada tahap awal diantaranya:

» Peningkatan kinerja lebih dari 100% pada 6 (enam)
cabang percontohan yang menjalankan program
stimulasi penjualan;

» Peningkatan dalam proyeksi pendapatan sebesar
33,63% melalui peningkatan penetrasi produk
terhadap nasabah korporasi kami melalui proses
account planning;

» Penghematan biaya sebesar Rp3s5,3 miliar melalui
strategic cost management system;,

« Peningkatan kinerja penjualan Syariah lebih dari
40% di cabang konvensional melalui peluncuran
kembali produk-produk Syariah;

» Peningkatan sebesar 7% dalam “employee
engagement”  melalui  serangkaian  program
komunikasi dan dengan kembali fokus pada nilai-nilai
BIl. Transformasi dan kepemimpinan diidentifikasi
sebagai penggerak utama employee engagement
index.

10 BIl Annual Report

Launch2013 ——>

Y
A

We have taken a pragmatic approach in prioritizing the
implementation of these initiatives. With the program
currently in the midst of Wave 1, the results achieved
thus far have been encouraging and indicative of
the transformation potential in accelerating the
improvement in BIlI's performance. Early results
include:

e Over 100% increase in sales performance on 6
pilot branches undergoing the sales stimulation
program;

» Revenue projection uplift of 33.63% by increasing
product penetration of our corporate client
portfolio through account planning processes;

e Rp35.3 billion cost savings and cost avoidance
achievement through strategic cost management
program;

e Increased Sharia sales performance over 40% in
conventional branches through relaunching Syariah
products;

e A marked increase of 7% in employee engagement
through a set of communications programmes
and by reinvigorating our focus on the Bank’s
core values. Transformation and leadership has
been identified as a major driver in the employee
engagement index.



Program transformasi IMPACT dimonitor oleh Komite
Pengarah Transformasi (Transformation Steering
Committee/TSC) yang diketuai oleh Presiden Direktur
dan dihadiri oleh anggota Direksi lainnya. Pada 2012,
TSC telah melakukan 7 (tujuh) kali pertemuan dan
menyetujui 21 inisiatif baru. Tujuan dari keberadaan TSC
adalah untuk memberikan arahan sekaligus memonitor
perkembangan dari setiap inisiatif strategis dalam
program IMPACT.

Bergerak ke Depan

Dengantetapbertumpupadapencapaianpertumbuhan
menggembirakan yang telah dicapai selama ini, BII
berambisi untuk mencapai hasil terbaiknya dalam
jangka pendek.

Program ini senantiasa fokus untuk memberikan nilai
yang mendukung bisnis BII, sebagai upaya mendorong
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan para
pesaing utama.

Melalui  program transformasi tersebut, kami
menjadikan Bll sebagai Bank berbasis kinerja yang siap
untuk bersaing di pasar yang sedang bertumbuh.

IMPACT transformation program is overseen by the
Transformation Steering Committee (TSC), chaired by
the President Director and attended by BOD members.
In 2012, TSC met 7 (seven) times and approved the
launch of 21 initiatives. The objective of the TSC is to
provide guidance and monitor the implementation
progress of each IMPACT initiative.

Moving Forward

Over and above the encouraging progress made thus
far, Bll is keen to achieve better results within a shorter
time frame.

The program will continue to focus on delivering value
creation to support Bll’s business, to grow BII faster
than key competitors.

With the transformation effort, we are creating a
performance organization that is ready to compete in
this growing market.

Bll Laporan Tahunan 1



Kinerja Utama 2012

2012 Key Performance

Aset assets

Tonggak sejarah baru dengan total aset lebih
dari Rp1oo triliun atau tepatnya Rp115,8 triliun
pada akhir Desember 2012

A new milestone with total assets exceeding Rp1oo trillion

i.e Rp115.8 trillion as at end of December 2012

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20Mm

56,868 60,966 75,130 94,919 15,773

Kredit Loans

Kredit tumbuh 20% year-on-year mencapai
Rp8o,9 triliun pada akhir Desember 2012
Loans grew by 20% year-on-year to Rp8o.9 trillion as at end

of December 2012

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20Mm

38,304 39,643 53,561 67,186 80,949

S| m pa nan N dSd ba h Customer Deposits

Simpanan Nasabah meningkat 22% year-on-year
mencapai Rp8s,9 triliun pada akhir Desember
2012

Customer Deposits grew by 22% year-on-year to Rp8s.9

trillion as at end of December 2012

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20Mm

43,525 47,341 59,902 70,323 85,947

12 BIl Annual Report

75130

M5,773

94,919

Assets Growth

2008 2009 2010 2011 2012

80,949

Loans Growth

67,186

53,561

2008 2009 2010 2011 2012

85,947
Deposits Growth
70,323

2008 2009 2010 2011 2012



Laba Bersih Net profit

Laba bersih setelah pajak dan kepentingan non
pengendali (“PATAMI”) naik 81% mencapai rekor
baru Rp1,2 triliun

Full Year Profit After Tax and Minority Interest (“PATAMI”) rose
by 81% to a new record of Rp1.2 trillion, yet another milestone

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20M

469 (41) 461 669 1,208

Pendapatan Bunga Bersih

Net Interest Income

Pendapatan Bunga Bersih meningkat 26%

Net Interest Income (NII) increased by 26%

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20M

2,756 3,096 3,728 4,216 5,314

Pendapatan Operasional Bersih

Net Operating Income

Pendapatan Operasional Bersih meningkat 73%

Net Operating Income increased by 73%

dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah

2008 2009 2010 20M

395 37 767 963 1,667

1,208

669
469 461
I (41) I

2008 . 2010 2011 2012

2009

Net Profit Growth

5314

4,216

3,728

3,096

2,756

2008 2009 2010 2011 2012

963

: “\
—

2008 2009 2010 201

Net Operating Income
Growth

395

BIl Laporan Tahunan
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Kinerja Utama 2012

2012 Key Performance

Imbal Hasil Ekuitas return on equi
Ret Equity . 15.790/0

Imbal hasil ekuitas (ROE) mencapai dua digit

sebesar 15,79% Imbal Hasil Ekuitas
Return on Equity
Return to double digit return on equity of 15.79%
9.16%

8.177%
6.81%
2008 2009 2010 20Mm |
8.17% * -0.76% 6.81% 9.16% 15.79% |

-0.76%
2008 - 2010 20m 2012
2009

Imbal Hasil Aset returnon Assets 1 620/0

1.62%
i )
Imbal hasil aset (ROA) tercatat sebesar 1,62% Imbal Hasil Aset
Return on assets stood at 1.62% o Return on Assets
: 114% 1.13%
I
2008 2009 2010 20m |
1.11% * 0.07% 1.14% 1.13% 1.62% |
0.07%
[

2008 2009 2010 2011 2012

NPL Gross crossNpL
o)
Kualitas aset membaik dengan Rasio Kredit 1 - 7 O /O

Bermasalah (NPL Gross) tercatat sebesar 1,70% S

( ) /0% NPL Gross
Assets quality improved with Non Performing Loan Gross 2425 Gross NPL
(Gross NPL) standing at 1.70% 2.14%

2008 2009 2010 20M |

3.20% 2.42% 3.09% 2.14% 1.70% |

2008 2009 2010 2011 2012

* Rasio Bank saja | Bank only ratio
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Achievement vs Target 2012

Untuk mengetahui kinerja Bank dan memastikan
pencapaian strategi kinerja utama, Bank telah
mengidentifikasi beberapa Indikator Kinerja Utama.
Berikut beberapa indikator penting dalam pengukuran
kinerja Bank:

To assess the Bank’s Performance and ensure that it
meets its strategic objective, the Bank has identified
several key performance indicators (KPIs). These

measures are set out below:

. Pencapaian Target Tercapai

ARG Achievement Target Met

Pertumbuhan Aset | Assets Growth

21% 22%

Pertumbuhan Kredit | Loans Growth

1% 20% 4

NPL Gross | Gross NPL o

2.6% g

Simpanan Nasabah | Customer Deposits

18% S

LDR o

98.2% 93.0%

ROA

1.3% 1.6%

NIM o

5.7% 5.7%

ROE o

15.5% 15.8%

BIl Laporan Tahunan
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Financial Highlights

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dalam Laporan Tahunan ini menggunakan Numerical notations in all tables and graphs in this Annual Report are in English
notasi bahasa Inggris
dalam jutaan Rupiah in million Rupiah
Laporan Posisi Keuangan Notes 20087 2009 2010 20m 2012 Consolidated Statements of
Konsolidasian Financial Position
Jumlah aset 56,868,290 60,965,774 75,130,433 94,919,111 115,772,908 Total assets
Kredit yang diberikan 2) 38,303,911 39,643,435 53,561,460 67,185,892 80,948,717 Loans
Kredit yang diberikan - bersih 2) 37,318,247 38,721,067 52,145,974 65,995,422 79,827,388 Loans - net
Investasi keuangan - bersih Financial investments - net
Efek-efek 3,842,800 4,234,172 3,142,240 3,492,440 4,952,645 Marketable securities
Obligasi rekapitalisasi 5,304,434 5,338,303 3,829,172 3,654,506 3,664,794 Government recapitalization
pemerintah bonds
Penyertaan saham 5,652 5,652 4,552 4,552 4,552 Investment in shares
Penyisihan kerugian (29,243) (218,974) (118,445) (206,690) (259,907) Allowance for impairment
penurunan nilai losses
Jumlah investasi keuangan - bersih 9,123,643 9,359,153 6,857,519 6,944,808 8,362,084 Total financial investments - net
Aset produktif - bersih 49,783,312 50,994,472 66,565,673 83,225,958 102,024,012 Earning assets - net
Simpanan nasabah 43,525,226 47,341,248 59,901,960 70,322,917 85,946,647 Deposits from customers
Simpanan dari bank lain 605,019 1,171,649 887,793 1,405,641 1,724,095 Deposits from other banks
Pinjaman diterima 1,853,213 1,188,102 859,837 2,304,429 2,419,621 Borrowings
Jumlah liabilitas 51,807,459 55,538,722 67,671,237 86,965,108 106,105,415 Total liabilities
Jumlah ekuitas 5,060,831 5,427,052 7,459,196 7,954,003 9,667,493 Total equity
Saldo Rata-rata Laporan Posisi Average Balance Consolidated
Keuangan Konsolidasian Statements of Financial Position
Jumlah aset 55,948,526 58,917,032 68,048,104 85,024,772 105,346,010 Total assets
Kredit yang diberikan 2) 35,628,386 38,973,673 46,602,448 60,373,676 74,067,305 Loans
Kredit yang diberikan - bersih 2) 34,765,624 38,019,657 45,433,521 59,070,698 72,911,405 Loans - net
Investasi keuangan - bersih Financial investments - net
Efek-efek 5,029,808 4,038,486 3,688,206 3,317,340 4,222,543 Marketable securities
Obligasi rekapitalisasi 6,394,468 5,321,369 4,583,738 3,741,839 3,659,650 Government recapitalization
pemerintah bonds
Penyertaan saham 5,652 5,652 5,102 4,552 4,552 Investment in shares
Penyisihan kerugian (25,015) (124,109) (168,710) (162,568) (233,299) Allowance for impairment
penurunan nilai losses
Jumlah investasi keuangan - bersih 11,404,913 9,241,398 8,108,336 6,901,164 7,653,446 Total financial investments - net
Aset produktif - bersih 49,112,928 50,388,892 58,780,073 74,895,816 92,624,985 Earning assets - net
Simpanan nasabah 40,248,143 45,433,237 53,621,604 65,112,439 78,134,782 Deposits from customers
Simpanan dari bank lain 1,446,493 888,334 1,029,721 1,146,717 1,564,868 Deposits from other banks
Pinjaman diterima 2,305,251 1,520,658 1,023,970 1,582,133 2,362,025 Borrowings
Jumlah liabilitas 50,740,204 53,673,091 61,604,980 77,318,173 96,535,262 Total liabilities
Jumlah ekuitas 5,208,322 5,243,942 6,443,124 7,706,600 8,810,748 Total equity
Laporan Laba Rugi Komprehensif | Notes 2008 " 2009 2010 201 Consolidated Statements of
Konsolidasian Comprehensive Income
Pendapatan bunga bersih 2,755,981 3,096,117 3,728,202 4,215,548 5,313,735 Net interest income
Pendapatan operasional lainnya 1,268,568 1,573,550 1,842,290 2,023,965 2,093,909 Other operating income
Penyisihan kerugian penurunan 1,081,540 1,681,252 1,237,902 1,181,389 1,147,263  Provision for impairment losses on
nilai atas instrumen keuangan dan financial instruments and provision
penyisihan kerugian atas aset non- for possible losses on non-earning
produktif assets
Beban operasional lainnya 3,629,238 4,632,637 4,803,394 5,276,919 5,740,280 Other operating expenses
Pendapatan operasional - bersih 395,31 37,030 767,098 962,594 1,667,364 Operating income - net
Pendapatan/(beban) non 241,788 2,207 22,638 22,712 28,505 Non operating income/(expenses)
operasional - bersih - net
Laba sebelum beban pajak 637,099 39,237 789,736 985,306 1,695,869 Income before tax expense
Beban pajak - bersih (158,052) (49,889) (258,610) (314,210) (484,748) Tax expense - net
Laba/(rugi) tahun berjalan 479,047 (10,652) 531,126 671,096 1,211,121 Income/(loss) for the year
Laba/(rugi) tahun berjalan yang Income/(loss) for the year
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 468,697 (40,969) 460,989 668,963 1,208,223 Equity holders of the parent
company
Kepentingan non-pengendali 10,350 30,317 70,137 2,133 2,898 Non-controlling interest
Jumlah laba (rugi) komprehensif (368,270) 510,362 686,931 634,184 1,713,490 Total comprehensive income/(loss)
selama tahun berjalan - bersih for the year - net of tax
setelah pajak
Jumlah laba (rugi) komprehensif Total comprehensive income/(loss)
selama tahun berjalan yang dapat for the year attributable to:
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk (378,620) 480,045 616,794 632,051 1,710,592 Equity holders of the parent
company
Kepentingan non-pengendali 10,350 30,317 70,137 2,133 2,898 Non-controlling interest
Laba per saham dasar 10 (1) 8 12 21 Basic earnings/(loss) per share
(nilai penuh) (full amount)
Data Saham Shares Data
Jumlah lembar saham yang 50,028,436,231 50,028,436,231 56,281,990,760 56,281,990,760 56,281,990,760 The number of shares issued and
ditempatkan dan disetor penuh paid-up (full amount)
(nilai penuh)
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Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dalam Laporan Tahunan ini

menggunakan notasi bahasa Inggris

‘ Notes ‘

Numerical notations in all tables and graphs in this Annual Report are in English

Rasio Keuangan 20087 2009 2010 Financial Ratios
Permodalan Capital
Rasio kewajiban penyediaan modal 4) 19.01% 14.90% 12.64% 11.95% 13.13% Capital adequacy ratio with credit and
minimum untuk risiko kredit dan risiko operational risk (CAR)
operasional (CAR)
Rasio kewajiban penyediaan modal 4) 18.70% 14.78% 12.51% 1.83% 12.83% Capital adequacy ratio with credit,
minimum untuk risiko kredit, risiko operational risk and operational risk
operasional, dan risiko pasar (CAR) (CAR)
Aset tetap terhadap modal 3) 16.99% 22.01% 18.09% 16.14% 15.01% Fixed assets to capital
Kualitas Aset Assets Quality
Aset produktif bermasalah terhadap 5) 2.00% 2.27% 2.73% 2.05% 1.64% Non performing earnings assets to
total aset produktif earnings assets
Kredit bermasalah 2) 3.20% 2.42% 3.09% 2.14% 1.70% Non performing loan (NPL)
Kredit bermasalah - bersih 2) 2.00% 1.58% 1.74% 1.10% 0.81% Non performing loan - net (NPL - net)
CKPN aset keuangan terhadap aset 5),6) 2.02% 2.23% 2.27% 1.66% 1.34% Allowance for impairment losses on
produktif financial assets to earning assets
Pemenuhan PPA Produktif 3) 111.05% 114.82% 99.75% 80.96% 68.62% Fulfillment of required allowance for
possible losses
Rentabilitas Rentability
Tingkat pengembalian aset (ROA) 5) 1.11% 0.07% 1.14% 1.13% 1.62% Return on assets (ROA)
Tingkat pengembalian ekuitas (ROE) 5) 8.17% -0.76% 6.81% 9.16% 15.79% Return on equity (ROE)
Marjin bunga bersih (NIM) 5.59% 6.10% 5.86% 5.22% 5.73% Net interest margin (NIM)
Biaya Dana 3) 5.89% 5.87% 4.48% 4.39% 4.02% Cost of Funds
Beban operasional terhadap pendapatan 94.68% 100.77% 92.26% 92.75% 87.87% Operating expenses to operating
operasional (BOPO) revenues (BOPO)
Kewajiban bersih antar bank terhadap 7) -26.87% -4.20% -69.49% -91.50% -99.82% Net interbank taking to Tier | Capital
modal inti
Liabilitas terhadap jumlah ekuitas 10.24 10.23 9.07 10.93 10.98 Liabilities to total equity
Liabilitas terhadap jumlah aset 0.91 0.91 0.90 0.92 0.92 Liabilities to total assets
Likuiditas Liquidity
Kredit yang diberikan terhadap 86.53% 82.93% 89.03% 95.07% 92.97% Loans to deposits (LDR)
simpanan (LDR)
Kepatuhan Compliance
Persentase pelanggaran Batas 3) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%  Percentage of Legal Lending Limit (LLL)
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) Violation
Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah Minimum Statutory Reserves (GWM)
Rupiah
Utama 3) 5.14% 5.27% 8.15% 8.09% 8.15% Primary
Sekunder 3),8) - 21.00% 14.61% 11.82% 1.31% Secondary
GWM Mata Uang Asing 3) 7.48% 29.61% 1.02% 8.08% 8.34% Minimum Statutory Reserves (GWM)
Foreign Currency
Posisi Devisa Neto (PDN) 5) 3.18% 4.87% 4.26% 3,79% 8,99% Net Open Position (NOP)
Lain-lain Others
Jumlah Karyawan 9) 7,409 7,149 7,740 8,367 8,623 Total Employees
Jumlah Cabang 10) 249 258 330 351 415 Total Branches
Jumlah ATM dan CDM 739 787 952 1,152 1,317 Total ATM and CDMs

Keterangan:

1)  Disajikan kembali

2) Termasuk piutang pembiayaan konsumen
3) Banksaja

4) Untuk tahun 2009 dan 2008, CAR belum memperhitungkan risiko

operasional
5) Untuk tahun 2008, rasio Bank saja

6) Untuk tahun 2008, rasio PPA Produktif terhadap aktiva produktif
7) Net off antara simpanan dari bank lain dan penempatan pada bank

lain
8) Berlaku sejak Oktober 2009

9) Tidak termasuk entitas anak, Komisaris dan Direksi

10) ljin operasional dari 12 cabang dalam proses persetujuan Bl

Note:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

8)
9)

As Restated

Including consumer financing receivables

Bank only
For 2009 and 2008, CAR excludes operational risk

For 2008, Bank only ratio
For 2008, allowance for possible losses on earning assets to earning assets
Net off between deposits from other banks and placements with other banks

Effective since October 2009

Excluding subsidiaries, Commissioners and Directors
10) Operations of 12 branches are waiting for Bl approval

BIl Laporan Tahunan
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Ikhtisar Saham

Stock Highlights

Kinerja Saham | Share Performance

Harga | Price Volume | Volume
600 16,000,000
5257 ~ 14,000,000
450 ‘ 12,000,000
3757 10,000,000
300 — 8,000,000
225 [~ 6,000,000
150 (- 4,000,000
7571 (- 2,000,000
o— —0
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Harga | Price Volume | Volume

Harga Saham per Triwulan untuk Tahun 2008-2012
Stock Price per Quarter for Year 2008-2012

Tahun | Year Triwulan | Quarter Tertinggi | Highest Terendah | Lowest Penutupan | Closing Volume
(Rp) (Rp) (Rp) Ribu unit | Thousand unit

2008 | 480 260 465 18,571,231
1l 485 360 465 8,751,534
1 485 455 310 3,343,022
I\ 520 310 370 4,355,484
2009 | 415 280 320 80,716
Il 475 360 380 310,374
n 465 375 395 232,194
v 395 336 330 38,145
2010 | 330 255 315 44,369
1l 320 255 285 355,620
11 330 275 325 224,092
v 1010 335 780 608,085
20m | 8oo 520 630 154,625
I} 650 520 550 103,744
1 580 360 420 84,855
IV 445 375 420 23,566
2012 | 500 375 450 60,963
Il 510 415 425 43,677
1 440 400 410 34,887
vV 425 380 405 23,740
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Ikhtisar Saham | Stock Highlights

Bulan Tertinggi = Terendah | Penutupan Volume Frekuensi Kapitalisasi Pasar Months
Highest Lowest Closing (Unit) Frequency Market
(Rp) (Rp) (Rp) (x) Capitalization
Januari 500 375 455 29,860,000 13,643,257,500 2,161 25,352,222,737,660 January
Februari 500 435 475 24,149,000 11,364,502,500 1,485 26,466,606,154,700 February
Maret 480 440 450 6,954,000 3,197,927,500 606 25,073,626,883,400 March
April 480 450 460 8,670,500 4,008,940,000 544 25,630,818,591,920 April
Mei 510 430 455 28,601,500 13,522,397,500 1,537 25,352,222,737,660 May
Juni 450 415 425 6,405,000 2,737,210,000 350 23,680,647,612,100 June
Juli 435 400 420 10,053,000 4,166,202,500 775 23,402,051,757,840 July
Agustus 440 400 420 13,460,500 5,606,240,000 768 23,402,051,757,840 August
September 420 400 410 11,373,500 4,618,570,000 625 22,844,860,049,320 September
Oktober 425 400 410 7,404,000 3,018,062,500 375 22,844,860,049,320 October
November 420 380 390 8,863,000 3,543,990,000 553 21,730,476,632,280  November
Desember 410 380 405 7,473,000 2,967,540,000 312 22,566,264,195,060  December
Kronologis Pencatatan Saham di BEI | Chronology of Share Listing in IDX
Keterangan P:::agtgailan Z?Iil;:‘a{i:r% U6 e Description
Listing Date Shares Issued Jumlah Saham
Penawaran Umum Perdana (nominal 21/11/1989 12,000,000 12,000,000 IPO (nominal Rp. 1000,-)
Rp1.000,-)
Saham Bonus 8/7/1990 28,000,000 40,000,000 Share Bonus
Company Listing 18/7/1990 100,000,000 140,000,000 Company Listing
Dividen Saham & Saham Bonus 6/8/1991 63,000,000 203,000,000 Share Dividends & Share Bonus
Dividen Saham 4/8/1992 60,585,920 263,585,920 Share Dividends
Penawaran Umum Terbatas | 15/2/1994 52,717,184 316,303,104 Right Issue |
Dividen Saham 26/8/1996 35,144,789 351,447,893 Share Dividends
Saham Bonus 26/8/1996 253,042,483 604,490,376 Share Bonus
Saham Bonus 23/10/1996 362,694,226 967,184,601 Share Bonus
Stock Split (nominal Rp500,-) 4/11/1996 = 1,934,369,204 Stock Split (nominal Rp.500,-)
Penawaran Umum Terbatas Il 16/1/1997 1,289,579,469 3,223,948,673 Rights Issue Il
Konversi Waran | 1997 10,453,776 3,234,402,449 Warrant Conversion |
Konversi Waran | 1998 42,520 3,234,444,969 Warrant Conversion |
Konversi Waran | 1999 2,500 3,234,447,469 Warrant Conversion |
Saham Bonus 8/3/1999 646,888,994 3,881,336,463 Share Bonus
Penawaran Umum Terbatas Il (nominal 6/4/1999 62,101,383,408 65,982,719,871 Rights Issue Il (nominal Rp.125,-)
Rp12s,-)
Penawaran Umum Terbatas Il (lanjutan) 21/6/1999 26,810,616,592 92,793,336,463 Rights Issue IIl (continuation)
Konversi Waran | 1999 23,982 92,793,360,445 Warrant Conversion |
Konversi Waran BPPN (C - B) 1999 329,041,216 92,793,360,445 Warrant Conversion IBRA (C - B)
Konversi Waran | 2000 101,862 92,793,462,307 Warrant Conversion |
Konversi Waran BPPN (C - B) 2000 216,216 92,793,462,307 Warrant Conversion IBRA (C - B)
Konversi Waran BPPN (C - B) 2001 95,830,560 92,793,462,307 Warrant Conversion IBRA (C - B)
Reverse Stock Split (10:1) 19/6/2002 - 9,279,346,231 Reverse Stock Split (10:1)
Penawaran Umum Terbatas IV 11/7/2002 38,504,000,000 47,783,346,231 Rights Issue IV
2005 82,510,000 47,865,856,231
2006 381,294,000 48,247,150,231
2007 416,553,500 48,663,702,731
Setelah pelaksanaan ESOP 2008 1,364,733,500 50,028,436,231 After exercising ESOP
Penawaran Umum Terbatas V 2010 6,253,554,529 56,281,990,760 Rights Issue V

BIl Laporan Tahunan
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Ikhtisar Saham

Stock Highlights

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Composition

Komposisi Pemegang Saham per 31 Desember 2012

Shareholders Composition of the 31 December 2012

il Sl Persentase
Pemegang Saham Number of Shares Perc(eo/n)tage Shareholders
Sorak Financial Holdings Pte. Ltd. 30,576,944,900 54.33 Sorak Financial Holdings Pte. Ltd.
Maybank Offshore Corporate Services 24,178,532,491 42.96 Maybank Offshore Corporate Services
(Labuan) Sdn. Bhd (Labuan) Sdn. Bhd
Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 1,526,513,369 2.71 Public (individually less than 5%)
Jumlah 56,281,990,760 100 Total
Komposisi Pemegang Saham per 31 Desember 2011 Shareholders Composition of the 31 December 201
Jumlah Saham Persentase
Pemegang Saham Number of Shares Perc(ill;l)tage Shareholders
Sorak Financial Holdings Pte. Ltd. 30,576,944,900 54.33 Sorak Financial Holdings Pte. Ltd.
Maybank Offshore Corporate Services 24,178,532,991 42.96 Maybank Offshore Corporate Services
(Labuan) Sdn. Bhd (Labuan) Sdn. Bhd
Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 1,526,512,869 2.71 Public (individually less than 5%)
Jumlah 56,281,990,760 100 Total
Komposisi Pemegang Saham per 31 Desember 2010 Shareholders Composition of the 31 December 2010
Pemegang Saham Jumlah Saham ::::::252 Shareholders
gang Number of Shares (%) 8
Sorak Financial Holdings Pte. Ltd. 30,576,944,900 54.33 Sorak Financial Holdings Pte. Ltd.
Maybank Offshore Corporate Services 24,229,907,991 43.05 Maybank Offshore Corporate Services
(Labuan) Sdn. Bhd (Labuan) Sdn. Bhd
Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 1,475,137,869 2.62 Public (individually less than 5%)
Jumlah 56,281,990,760 100 Total

2.71%

42.96%

54.33%

. Sorak Financial Holdings Pte. Ltd. . Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd . Masyarakat | Public
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Kepemilikan Saham Mencapai 5% atau lebih dari Modal Disetor
Share Ownership of Members 5% or more from paid capital

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Per 31 Desember 2012 | As of 31 December 2012

Lembaga Keuangan

Nama Perusahaan Lainnya Bank Lain bukan Bank %
Name Other Company Other Bank Non-Bank Financial
Company
Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Tidak Ada | None Tidak Ada | None Tidak Ada | None -
Mohd Nor
Dato’ Sri Abdul Wahid Omar Tidak Ada | None Tidak Ada | None Tidak Ada | None -
Spencer Lee Tien Chye Tidak Ada | None Tidak Ada | None Tidak Ada | None -
Putu Antara Tidak Ada | None Tidak Ada | None Tidak Ada | None -
Umar Juoro Tidak Ada | None Tidak Ada | None Tidak Ada | None -
Taswin Zakaria Tidak Ada | None Tidak Ada | None PT Pan Pacific Insurance, 5%
Jakarta
PT Equatorial Capital, 50%
Jakarta
Budhi Dyah Sitawati PT Lintas Jeram Nusantara, Jakarta Tidak Ada | None Tidak Ada | None 25%
PT Bangkit Maju Wisata, Purwokerto 55%
PT Apsara Selaras Investa, Jakarta 25%
PT Bravo Outdoor Supplies & 25%

Services, Jakarta

Direksi | Board of Directors

Per 31 Desember 2012 | As of 31 December 2012

Lembaga Keuangan

Nama Perusahaan Lainnya Bank Lain bukan Bank o
Name Other Company Other Bank Non-Bank Financial
Company

Dato’ Khairussaleh Ramli

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Ghazali bin Mohd Rasad

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Rita Mirasari

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Thilagavathy Nadason

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Rahardja Alimhamzah

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Jenny Wiriyanto

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Hedy Maria Helena Lapian

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Ani Pangestu

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Stephen Liestyo *

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Lani Darmawan **

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Tidak Ada | None

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi di BlI
Share Ownership of Members of the Board of Commissioners and the Board of Directors in Bll

Dewan Komisaris | Board of Commissioners Per 31 Desember 2012 | As of 31 December 2012

NETE] Kepemilikan Saham Persentase
Name Share Ownership Percentage (%)
Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor - -
Dato’ Sri Abdul Wahid Omar - -
Spencer Lee Tien Chye - -
Putu Antara - R
Umar Juoro - R
Taswin Zakaria = B
Budhi Dyah Sitawati E _

Direksi | Board of Directors Per 31 Desember 2012 | As of 31 December 2012

Nama Jumlah Kepemilikan Saham Persentase
Name Share Ownership Percentage (%)
Dato’ Khairussaleh Ramli ° ®
Ghazali bin Mohd Rasad ° ®
Thilagavathy Nadason - -
Rita Mirasari - -
Rahardja Alimhamzah - -
Jenny Wiriyanto = =
Hedy Maria Helena Lapian - -
Ani Pangestu = =
Stephen Liestyo * 168,500 0.0003
Lani Darmawan ** - -
Stephen Liestyo telah mengundurkan diri efektif 31 Januari 2013
Stephen Liestyo has resign effective on 31 January 2013
Lani Darmawan telah lulus uji kemampuan dan kepatuhan dan memperoleh persetujuan Bl pada 25 Maret 2013. Beliau akan diangkat sebagai Direktur
Perbankan Ritel pada Rapat Umum Pemegang Saham
Lani Darmawan has passed fit and proper test and received approval from Bank Indonesian on 25 March 2013. She will be appointed as Retail Banking
Director on the upcoming General Meeting of Shareholders

*

*
*
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Penerbitan Obligasi

PT Bank Internasional Indonesia Tbk (“Bll atau Bank”)
menerbitkan Obligasi untuk mendukung pertumbuhan
bisnis. Obligasi tersebut dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Ringkasan Obligasi yang diterbitkan oleh Bank:

Nama Obligasi

Jangka Waktu 7 tahun | years

Obligasi Subordinasi | Bank Bll Tahun 201

Bonds Issuance

PT Bank Internasional Indonesia Tbk (“Bll or Bank”) issued
Bonds to support its business growth. The Bonds are listed
on the Indonesian Stock Exchange (IDX).

Summary of the Bonds issued by the Bank:

Bonds Description

Tenor

Jumlah Nominal Rp1,500,000,000,000

Nominal Amount

Tingkat Bunga

10.75% (per tahun | per annum)

Coupon Rate

Tanggal Penerbitan 19 Mei 2011 | 19 May 201

Issuance Date

PEFINDO : idAA+
FITCH : AA(idn)

Peringkat Saat Ini

Current Rating

Pembayaran Bunga Pertama

19 Agustus 2011 | 19 August 2011

First Coupon Payment

Pembayaran Bunga Terakhir

19 Mei 2018 | 19 May 2018

Last Coupon Payment

Penggunaan Dana

untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan
usaha Bank yang difokuskan pada segmen SME, Commercial dan
Consumer

to increase earning assets to support business growth of the Bank

Use of Proceeds

focusing on SME, Commercial and Consumer segments

Kronologis Pembayaran Bunga:

19 Agustus 2011

19 November 2011
19 Februari 2012
19 Mei 2012

19 Agustus 2012
19 November 2012

PG e P

Laporan Realisasi

Penawaran

Penggunaan Dana Hasil
Umum Obligasi Subordinasi | Bank
Bl | Tahun 201 telah dilaporkan kepada Bapepam dan LK
melalui surat No. S. 2011. 393/ DIR COMPLIANCE tanggal
27 Juli 2011

Atas penerbitan Obligasi Subordinasi tersebut, Bank telah
mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia (BI) melalui
surat Bank Indonesia No. 13/99/DPB2/TPB 2-5 tanggal 23
Juni 2011, untuk memperhitungkan Obligasi Subordinasi
tersebut sebagai komponen Modal Tambahan (Tier II)
dalam perhitungan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM).

Pada tanggal 6 Desember 2011, Bank menerbitkan 2 (dua)

Obligasi sekaligus yakni:

1. Obligasi Berkelanjutan | Bank BIl Tahap | Tahun 20m
Seri A dan Seri B

2. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap |
Tahun 20m
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Rp40,312,500,000
Rp40,312,500,000
Rp40,312,500,000
Rp40,312,500,000
Rp40,312,500,000
Rp40,312,500,000

Chronology of Coupon Payment:

19 August 2011

19 November 2011
19 February 2012
19 May 2012

19 August 2012

19 November 2012

NI NV N

Realization of the Net Proceeds resulting from
the Public Offering of Obligasi Subordinasi | Bank Bl | Tahun
2011 has been reported to Bapepam and LK through letter
No. S. 2011. 393/ DIR COMPLIANCE dated 27 July 2011.

The Bank received
Bank Indonesia (BI)
No. 13/99/DPB2/TPB 2-5 dated 23 June 2011 to include the

approval from
through its letter

subordinated bonds as Supplementary Capital (Tier 2) in
the calculation of the Capital Adequacy Ratio (CAR).

On 6 December 2011, the Bank issued 2 (two) Bonds

simultaneously:

1. Shelf Bonds | Bank Bl Tranche | Year 2011 Series A and
Series B

2. Shelf Subordinated Bonds
Year 2011

| Bank BIl Tranche |



melalui skema Penawaran Umum Berkelanjutan (“PUB”), through the Shelf Public Offering scheme, as prevailed by

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK No. Bapepam and LK regulation No. IX.A.15 regarding Shelf
IX.A.15 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan tanggal
30 Desember 2010. Adapun detail dari Obligasi-obligasi

tersebut sebagai berikut:

Public Offering dated 30 December 2010. Details of those
Bonds are as follows:

Obligasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap | Tahun 201

Nama Obligasi Seri A Seri B Bonds Description
Series A Series B
Jangka Waktu 3 tahun | years 5 tahun | years Tenor

Jumlah Nominal

Rp440,000,000,000

Rp1,560,000,000,000

Nominal Amount

Tingkat Bunga

7.75% per tahun | per annum

8.75% per tahun | per annum

Coupon Rate

Tanggal Penerbitan

6 Desember 2011
6 December 201

6 Desember 201
6 December 2011

Issuance Date

Peringkat Saat Ini

PEFINDO : [dAAA
FITCH : AAA(idn)

Current Rating

Pembayaran Bunga Pertama

6 Maret 2012 | 6 March 2012

6 Maret 2012 | 6 March 2012

First Coupon Payment

Pembayaran Bunga Terakhir

6 Desember 2014
6 December 2014

6 Desember 2016
6 December 2016

Last Coupon Payment

Penggunaan Dana

untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka
pengembangan usaha Bank, terutama dalam bentuk kredit
yang difokuskan pada segmen SME, Commercial, Consumer

dan Corporate

to increase earning assets to support business growth
of the Bank, mainly in the form of loans focused on SME,
Commercial, Consumer and Corporate segments

Use of Proceeds

Kronologis Pembayaran Bunga:

Seri A | Series A

Seri B | Series B

Chronology of Coupon Payment:

1. 6 Maret 2012 Rp8,525,000,000 Rp34,125,000,000 1. 6 March 2012
2. 6]uni2012 Rp8,525,000,000 Rp34,125,000,000 2. 6)une2012
3. 6September 2012 Rp8,525,000,000 Rp34,125,000,000 3. 6 September 2012
4. 6 Desember 2012 Rp8,525,000,000 Rp34,125,000,000 4. 6 December 2012
Nama Obligasi Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap | Bonds Description
Tahun 201
Jangka Waktu 7 tahun | years Tenor

Jumlah Nominal

RpSO0.000,000,000

Nominal Amount

Tingkat Bunga

10.00% (per tahun | per annum)

Coupon Rate

Tanggal Penerbitan

6 Desember 2011 | 6 December 2011

Issuance Date

Peringkat Saat Ini

PEFINDO : idAA+
FITCH : AA(idn)

Current Rating

Pembayaran Bunga Pertama

6 Maret 2012 | 6 March 2012

First Coupon Payment

Pembayaran Bunga Terakhir

6 Desember 2018 | 6 December 2018

Last Coupon Payment

Penggunaan Dana

untuk  meningkatkan aset produktif dalam rangka
pengembangan usaha Bank terutama dalam bentuk kredit
yang difokuskan pada segmen SME, Commercial, Consumer dan
Corporate serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka
panjang

to increase earning assets mainly in the form of loans to support
business growth of the Bank focused on SME, Commercial and
Consumer segments as well as to strengthen long-term funding
structure

Use of Proceeds

Kronologis Pembayaran Bunga: Chronology of Coupon Payment:
6 Maret 2012

6 Juni 2012

6 September 2012
6 Desember 2012

6 March 2012

6 June 2012

6 September 2012
6 December 2012

Rp12,500,000,000
Rp12,500,000,000
Rp12,500,000,000
Rp12,500,000,000

pwN
pwoN
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Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum Berkelanjutan Obligasi dan Obligasi Subordinasi
telah dilaporkan kepada Bapepam dan LK sesuai surat No.
S. 2012. 012/ DIR COMPLIANCE tanggal 9 Januari 2012.

Atas penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank
Bll Tahap | Tahun 2011 tersebut, Bank telah mendapatkan
persetujuan dari Bl sesuai surat dari Bank Indonesia
No. 14/3/DPB2/TPB2-5 tanggal 31 Januari 2012, untuk
memperhitungkan Obligasi Subordinasi tersebut sebagai
komponen Modal Tambahan (Tier 1) dalam perhitungan
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM).

Selanjutnya, yakni Penerbitan Tahap Il dari Penawaran

Umum Berkelanjutan (“PUB") sebagaimana

dijelaskan di atas, pada tanggal 31 Oktober 2012, Bank

menerbitkan 2 (dua) Obligasi sekaligus yakni:

1. Obligasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap Il Tahun 2012
Seri A dan Seri B

2. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap Il
Tahun 2012

Detail dari Obligasi-obligasi tersebut sebagai berikut:

Realization of the Net Proceeds resulting from the Shelf
Public Offering Bonds and Subordinated Bonds has been
reported to Bapepam and LK through letter No.S. 2012.
012/ DIR COMPLIANCE dated 9 January 2012.

Based on Shelf Subordinated Bonds | Tranche | Year
2011 issuance above, the Bank received approval from BI
through its letter No. 14/3/DPB2/TPB2-5 dated 31 January
2012 to include the subordinated bonds as Supplementary
Capital (Tier 2) in the calculation of the Capital Adequacy
Ratio (CAR).

Subsequently, on 31 October 2012, under Tranche Il of the
above Shelf Public Offering, the Bank issued 2 (two) Bonds
simultaneously:

1. Shelf Bonds | Bank BIl Tranche Il Year 2012 Series A
and Series B

2. Shelf Subordinated Bonds | Bank BIl Tranche | Year
2012

Details of those Bonds are as follows:

Obligasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap Il Tahun 2012

Shelf Bonds | Bank BII Tranche Il Year 2012

Nama Obligasi Bonds Description
Seri A Seri B
Series A Series B
Jangka Waktu 3 tahun | years 5 tahun | years Tenor

Jumlah Nominal

Rp980,000,000,000 Rp1,020,000,000,000

Nominal Amount

Tingkat Bunga

7.60% per tahun | per annum 8.00% per tahun | per annum

Coupon Rate

Tanggal Penerbitan

31 Oktober 2012 | 31 October 2012 31 Oktober 2012 | 31 October 2012

Issuance Date

Peringkat Saat Ini

PEFINDO : idAAA
FITCH : AAA(idn)

Current Rating

Pembayaran Bunga Pertama

31 Januari 2013 | 31 January 2013 31Januari 2013 | 31 January 2013

First Coupon Payment

Pembayaran Bunga Terakhir

31 Oktober 2015 | 31 October 2015 31 Oktober 2017 | 31 October 2017

Last Coupon Payment

Penggunaan Dana
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untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan
usaha Bank, terutama dalam bentuk kredit

to increase earning assets to support business growth of the Bank,
mainly in the form of loans

Use of Proceeds



Nama Obligasi

Jangka Waktu

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap Il Tahun 2012

Shelf Subordinated Bonds | Tranche Il Year 2012

Bonds Description

7 tahun | years

Tenor

Jumlah Nominal

Rp1,000,000,000,000

Nominal Amount

Tingkat Bunga

9.25% (per tahun | per annum)

Coupon Rate

Tanggal Penerbitan

31 Oktober 2012 | 31 October 2012

Issuance Date

Peringkat Saat Ini

PEFINDO : idAA+
FITCH : AA(idn)

Current Rating

Pembayaran Bunga Pertama

31Januari 2013 | 31 January 2013

First Coupon Payment

Pembayaran Bunga Terakhir

31 Oktober 2019 | 31 October 2019

Last Coupon Payment

Penggunaan Dana

untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan
usaha Bank terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat
struktur pendanaan jangka panjang

to increase earning assets mainly in the form of loans to support
business growth of the Bank as well as to strengthen long-term funding

Use of Proceeds

structure

Atas penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank
Bll Tahap Il Tahun 2012 tersebut, Bank telah mendapatkan
persetujuan dari Bank Indonesia sesuai surat dari Bank
Indonesia No. 14/119/DPB2/PB2-5 tanggal 4 Desember
2012, untuk memperhitungkan Obligasi Subordinasi
tersebut sebagai komponen Modal Tambahan (Tier I1)
dalam perhitungan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM).

Credit Ratings

Perusahaan | Company

Based on Shelf Subordinated Bonds | Tranche Il Year
2012 issuance above, the Bank received approval from
Bl through its letter No. 14/119/DPB2/PB2-5 dated 4
December 2012 to include the subordinated bonds as
Supplementary Capital (Tier 2) in the calculation of the
Capital Adequacy Ratio (CAR).

Peringkat | Ratings

FitchRatings Long Term Foreign Currency IDR BBB/ Stable
September 2012 Short Term Foreign Currency IDR F3

National Long Term AAA(idn)/ Stable

Senior Bonds AAA(idn)

Subordinated Bonds AA(idn)

Viability Rating bb

Support Rating 2

Previous Rating New Rating

Pefindo Corporate Rating idAA+/Stable idAAA/Stable
Peringkat Naik pada November 2012 Senior Bonds idAA+ idAAA
| Upgraded in November 2012

Subordinated Bonds idAA idAA+

Sejalan dengan membaiknya fundamental BIl beserta
credit investability-nya, Pefindo pada November 2012 telah
menaikkan peringkat, baik untuk peringkat Perusahaan
dan obligasi dari (id)AA+ menjadi (id)AAA, serta peringkat
obligasi subordinasi dari (id)AA menjadi (id)AA+.

In recognition of the improvements in Bl fundamentals
and its credit investability, Pefindo in November 2012 has
upgraded Corporate and senior bonds rating from (id)AA+
to (id)AAA, and subordinated bonds from (id)AA to (id)
AA+.
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Sekilas 2012

2012 Highlights

164antiary 2012

26

16 January 2012

Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) untuk menyetujui
penunjukan Dato’ Khairussaleh Ramli sebagai
Presiden Direktur dan Ani Pangestu sebagai
Direktur Human Capital.

Held Extraordinary General Meeting of
Shareholders (EGMS) to appoint Dato’
Khairussaleh Ramli as President Director and Ani
Pangestu as Human Capital Director.

18 January 2012

Menjalin kerjasama dengan IBM untuk layanan
setor tunai di Cash Deposit Machine.

Signed partnership with IBM for cash deposit
services at Cash Deposit Machines

27 January 2012

Mendukung pengadaan pembangkit listrik tenaga
air di Sumatera melalui ‘Syndicated Term Loan
Facility’ dari Grup Maybank untuk Badrajaya
senilai USD287,5 juta dan Rp4o0 miliar.

Supported power plant using energy services at
Badrajaya, Sumatera through ‘Syndicated Term
Loan Facility’ from Maybank Group amounting to
USD287.5 million and Rp400 billion

BIl Annual Report

Menjalin kerjasama dengan 21 Cineplex yang
menyediakan layanan Top Up Saldo M-Tix.

Signed partnership with 21 Cineplex in Top Up
M-Tix Balance services.

Menjalin kerjasama strategis dengan
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang

menyediakan fasilitas layanan perbankan bagi TKI.

Signed strategic partnership with Ministry
of Labor and Transmigration to offer banking
services to Indonesian Migrant Workers .

Menyelenggarakan ‘Bll in Women'’s Life Awarding
Night - Kompetisi Wanita Karir 2011’ sebagai
bentuk apresiasi Bll dan Femina kepada wanita
Indonesia.

Held ‘BIl in Women’s Life Awarding Night -
Competition for Career Women 2011’ as an
appreciation from Bll and Femina to Indonesian
women

15 March 2012

Launched ‘BIl Diamante Visa Infinite Card’
especially designed for high net worth customers.

26 March 2012

Provided financing facility ‘Solusi Kepemilikan
Kios Ekstra (SPEKTRA)’ for traders around Tanah
Abang area

28 March 2012

Drawing of ‘Biingkisan Beruntun 2011’ grand prize
of Rupiah amounting to Rp1.25 billion.

31 March 2012

Introduced MC2 Angry Birds Credit Card.




19 April 2012

Held Annual General Meeting of Shareholders
(AGMS) to report 2011 performance.

Held Extraordinary Meeting of Shareholders
(EGMS) to approve changes in Articles of
Association of the Bank.

21 April 2012

Supported 17 schools located along the marathon
route in Gianyar, Bali.

Supported Gianyar Community through Yayasan
Bumi Sehat in providing free health care for
women and children.

22 April 2012

Held ‘BIl Maybank Bali Marathon’, the first
international marathon event after more than
20 years in Indonesia. Runners from around the
world participated in the race.

26 May 2012

10 May 2012

Introduced ‘Bll KPR Bebas Bunga’, whereby the
saving balances of the customer and families can
reduce mortgage loan interest to 0%.

May 2012

Launched partnership with Asosiasi Industri
Teknologi Informasi (AITI) for business
development.

26 May 2012

Provide Rp1 billion revolving fund for
Koperasi Mitra Dhuafa (KOMIDA) to support
underprivileged women by extending micro
financing to 1,250 underpriviledged women.

28 May 2012

Redesigned branch interiors and introduced new
uniform for frontliners to mark the transformation
process.

4 June 2012

Menijalin kerjasama strategis dengan RBS dalam
solusi dan layanan transaksi

Signed strategic partnership with RBS in
transaction services and solutions.

14 June 2012

Menjalin kerjasama strategis dengan i-Remit Inc
untuk perluas layanan pengiriman uang.

Signed strategic partnership with i-Remit Inc for
remittance services.

21 June 2012

Menyelenggarakan ‘Bll Journalist Training 2012
- Pengenalan Akuntansi Perbankan dan Treasury
Management’ bagi wartawan.

Held ‘Bl Journalist Training 2012 - Introduction
to Bank Accounting and Treasury Management’
for media.

27 June 2012

Meluncurkan ‘Bll Kartu Kredit JCB Platinum’, kartu
kredit platinum pertama yang diterbitkan JCB
Internasional Indonesia.

Introduced ‘Bll JCB Credit Card Platinum’, the first
JCB International Indonesia platinum card.

e e
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2012 Highlights

2 July 2012

Menjalin kerjasama strategis dengan Shinkin
Central Bank (SCB) menyediakan rangkaian
produk dan layanan bagi nasabah dan mitra SCB
di Indonesia.

Launched strategic partnership with Shinkin
Central Bank (SCB) to offer a range of banking
product and services to SCB'’s customers and
partners in Indonesia

10 July 2012

Menjalin kerjasama dengan Seto Shinkin Bank
(SSB) untuk menjadi servicing bank bagi nasabah
SSB di Indonesia.

Launched partnership with Seto Shinkin Bank
(SSB) to become servicing bank for SSB’s
customers in Indonesia

11-14 July 2012

Menyelenggarakan ‘Bll Maybank Asian
Development Tour (ADT) Golf Challenge’
memperebutkan hadiah senilai total USD50.000.

Held ‘BIl Maybank Asian Development Tour (ADT)

Golf Challenge’ with prizes totaling USD50,000.
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2 A‘ulgpst 2012

Menjalin kemitraan dengan Bank Nusantara
Parahyangan (BNP) dalam layanan Western
Union.

Launched partnership with Bank Nusantara
Parahyangan (BNP) in Western Union services.

Meluncurkan ‘Biingkisan Beruntun 2012’
berhadiah uang tunai seberat emas monas.

Launched ‘Biingkisan Beruntun 2012’ to offer cash
prizes as heavy as monas gold.

Mendonasikan Laser Indirect Opthalmoscope
(L10)-dioda untuk penderita kanker mata di
Yayasan Rumah Anyo, bekerjasama dengan
komunitas Berlari Untuk Berbagi (BUB).

Donated Laser Indirect Opthalmoscope (LIO)-
dioda for retinoblastoma at Yayasan Rumah Anyo.
This program was also supported by Berlari Untuk
Berbagi (BUB) community.

6 September 2012

Launched ‘Paperless Account Opening System’ to
reduce time in opening account process.

7 September 2012

Introduced ‘Bl KPR Floating Rate’, a mortgage
product that enables customers to have lowest
floating rate, Bl Rate + 3.5%.

18 September 2012

Held ‘Bll Maybank Open House 2012’ as an
appreciation to all stakeholders.

19 September 2012

Launched partnership with Ogaki Kyoritsu Bank
(OKB) to become transaction bank for OKB’s
customers in Indonesia

20 September 2012

Handed over newly built clean water
infrastructure for 7 villagers, enabling clean water
access for more than 1,300 Merapi residences

(Magelang, Central Java).



24 April 2012

6 October 2012

Launched Women's Leadership Network program,
cooperated with Femina, to empower business
women in developing their soft skill, especially in
the area of Finance.

24 October 2012

Support “Superkidz You To Be Singing
Competition” program as part of BlI's efforts to
always be in the heart of community.

ZNBlember 2012 FP‘

2 November 2012

Completed bonds issuance of Rp3 Trillion
(consisting of Bonds of Rp2 Trillion and
Subordinated Debt of Rp1 Trillion)

7 November 2012

Launched BlI-Maybank Scholarship for best
students to study in the top Universities in
Singapore, Malaysia and Indonesia which total
amount of Rp1o billion for underprivileged
families in 33 provinces.

30 November 2012

Held “BIl Consumer Banking Golf Tournam

30 November 2012

5 December 2012

Mendukung kegiatan 'Konservasi Harimau
Sumatera’ melalui WWF Indonesia; program ini
juga didukung oleh Maybank Foundation

Supported ‘Sumatran Tiger Conservation’ through
WWEF Indonesia. This program was also supported
by Maybank Foundation.

5 December 2012

Luncurkan BII Retail Bond, produk hasil kerjasama
Global Markets dan Wealth Management yang
ditujukan untuk nasabah perorangan dimana BI|
bertindak sebagai agen penjual.

Launched BII Retail Bond, a joint product of
Global Markets and Wealth Management
designed for retail customers where Bll acted as
selling agent.

12 December 2012

Mengucurkan kredit sebesar USD10o0 juta kepada
Sintesa Group untuk pembiayaan fasilitas
pembangkit listrik.

Provide financing facility to Sintesa Group for
power plant amounted to USD100 million.

12 December 2012

Meluncurkan BII Giro Bisnis - produk giro dengan
nilai tambah yaitu ekstra transaksi, ekstra banking
dan ekstra suku bunga.

Launched BII Giro Bisnis — a current account that

offers three extra benefits which include extra
transaction, extra banking and extra interest rate.

13 December 2012

Menyelenggarakan konferensi pers terkait
penyelenggaraan ‘Bll Maybank Bali Marathon
2013".

Held press conference of BIl Maybank Bali
Marathon 2013.

18 December 2012

Mendukung peluncuran BII Sukma Inspirasi,
e-magazine ditujukan untuk pengusaha wanita.

Supported launching of BIl Sukma Inspirasi,
e-magazine especially for woman entrepreneur.

12 Détember 2012
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Recognition in 2012

Layanan | Services

‘Indonesia Service to Care Award

2012’ untuk kategori produk tabungan
konvensional dari Majalah Marketeers dan
MarkPlus Insight

Indonesia Service to Care Award 2012 for
conventional saving product by Marketeers
and MarkPlus Insight

Bank Terbaik dalam Kualitas Layanan
selama empat tahun berturut-turut (2009-
2010-2011-2012) dari Institute of Service
Management Studies (ISMS)

The Best Bank in Service Quality for fourth
consecutive years (2009-2010-2011-2012)
from Institute of Service Management
Studies (ISMS)

‘Call Center Service Excellence Award
2012’ dari Care Center untuk Customer
Satisfaction and Loyalty (CCSL):

- Peringkat 3 untuk kategori ‘Regular
Banking Call Center’ Peringkat 3 untuk
kategori ‘Platinum Credit Card Call
Center’

- Peringkat 3 untuk kategori ‘Regular Credit

Card Call Center’

Call Center Service Excellence Award 2012
from Care Center for Customer Satisfaction
and Loyalty (CCSL):

- Rank#3 Regular Banking Call Center

- Rank#3 Regular Credit Card Call Center

- Rank#3 Platinum Credit Card Call Center
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‘Banking Service Excellence Award 2012’
dari Marketing Research Indonesia (MRI)
dan majalah Infobank:

- Peringkat 3 ‘Overall Performance’

- Peringkat 1 Satpam Terbaik untuk
kategori Perbankan Konvensional dan
Syariah

- Peringkat 3 Teller Terbaik untuk kategori
Perbankan Konvensional dan Syariah

Banking Service Excellence Award 2012 from

Marketing Research Indonesia (MRI) and

Infobank Magazine:

- 3rd Best Overall Performance

- 1st Best Security for Conventional and
Syariah Banking

- 3rd Best Teller for Conventional and
Syariah Banking

Produk | Product

‘Indonesia Banking Loyalty Award (IBLA)’
untuk kategori produk kartu kredit dari
MarkPlus Insight dan majalah Infobank

Indonesian Banking Loyalty Award (IBLA)
for credit card products from MarkPlus
Insight and Infobank magazine.

Apresiasi Simbol Kebangkitan Bangsa 2012
untuk produk tabungan Women One dari
Harian Seputar Indonesia.

‘Apresiasi Simbol Kebangkitan Bangsa
2012’ for Women One saving product from
Seputar Indonesia Daily News.



Operasional | Operations

Bank dengan Kinerja Penyelesaian Klaim
ATM Terbaik dalam PRIMA AWARD 2012

PRIMA AWARD 2012: The Best Bank in
Handling ATM Claims from ATM Prima
Network

‘Straight Thru Processing (STP) Award
2012’ dari Bank of New York Mellon
(BONY Mellon)

Straight Thru Processing (STP) Award
from Bank of New York Mellon (BONY
Mellon)

‘Straight Thru Processing (STP) Award
2012’ dari Citibank N.A.

Straight Thru Processing (STP) Award
from Citibank N.A.

‘Straight Thru Processing (STP) Award
2012’ dari JP Morgan

Straight Thru Processing (STP) Award
2012 from JP Morgan

Lainnya | Others

Tata Kelola Perusahaan Terbaik 2012 untuk
Sektor Keuangan dalam ‘The 4th 1ICD
Conference and Award’

Best Corporate Governance Financial Sector
2012 at The 4th 11ICD Conference and Award

Anugerah Perbankan Indonesia 2012 dari

Perbanas Institute dan Business Review:

- Peringkat 2 ‘Best Bank 2012 in Human
Capital’

- Peringkat 2 ‘Best Bank 2012 in Compliance’

- Peringkat 2 ‘Best Bank 2012 in Corporate
Social Responsibility’

- Peringkat 2 ‘Best Bank 2012 in Marketing’

- Peringkat 3 ‘Best Bank 2012 in Risk
Management’

Indonesian Banking Awards 2012 from

Perbanas Institute and Business Review:

- 2nd Best Bank 2012 in Human Capital

- 2nd Best Bank 2012 in Compliance

- 2nd Best Bank 2012 in Corporate Social
Responsibility

- 2nd Best Bank 2012 in Marketing

- 3rd Best Bank 2012 in Risk Management

BIl Laporan Tahunan
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Milestones

1959

Didirikan pada 15 Mei 1959 oleh
sebelas pelaku usaha yang berasal
dari Jakarta, Bandung, Magelang,
Semarang dan Surabaya.

L
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Established on 15 May 1959 by
eleven businessmen from Jakarta,
Bandung, Magelang, Semarang
dan Surabaya.
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1997

Bank lokal pertama yang
menerbitkan kartu kredit dengan
teknologi smart chip.

[

The first local bank to introduce
a credit card with smart chip
technology.

Y1111 1111¢ ' 2008
AR ZNNE

I L]
. ' . . . . I I ! . . . : E Diakuisisi oleh Malayan Banking
| . | N | - . B I ' . - -. i Berhad (Maybank) melalui entitas

-L: ‘ENNENA RENEp I ' i:glé)sng dimiliki sepenuhnya,
il

Acquired by Malayan Banking
Berhad (Maybank) through a
wholly owned subsidiary, MOCS.
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1980

Merger dengan PT Bank
Tabungan Untuk Umum
1895 Surabaya.

Merged with PT Bank
Tabungan Untuk Umum
1895 Surabaya.

1998

Bank lokal pertama
yang memberikan
layanan internet
banking.

The first local bank
to provide internet
banking services.

2009

Meraih peringkat
pertama dalam “10 Bank
Terbaik dalam Kualitas
Layanan 2009” dari
Institute of Service
Management Studies
(ISMS) dan majalah
Infobank.

Top 1 for “Best 10 banks
in Service Quality 2009”
by Institute of Service
Management Studies
(ISMS) and Infobank
magazine.

1988

Memperoleh ijin
sebagai bank devisa.

Earned foreign
exchange bank status.

1999

Bank lokal pertama
yang menerbitkan kartu
syariah yang memiliki
tiga fungsi sebagai
charge card, kartu debit
dan ATM.

The first local bank

to introduced a multi
function Sharia card that
can be used for debits,
charge as well as ATM
transactions.

2010

Meraih peringkat
pertama dalam “10 Bank
Terbaik dalam Kualitas
Layanan 2010” untuk
semua kategori dari
Institute of Service
Management Studies
(ISMS) dan majalah
Infobank.

Top 1for “Best 10 banks
in Service Quality
2010” at all categories
by Institute of Service
Management Studies
(ISMS) and Infobank
magazine.

1989

Mencatatkan sahamnya
di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya
(sekarang Bursa Efek
Indonesia)

Listed its shares on
Jakarta Stock Exchange
and Surabaya Stock
Exchange (now
Indonesia Stock
Exchange)

2003

Bank lokal pertama yang
menyediakan layanan Cash
Deposit Machines (CDM).

The first Indonesian bank to
provide Cash Deposit Machines
(CDM).

2011

“Bank Terbaik dalam Kualitas
Layanan “ selama tiga tahun
berturut-turut berdasarkan
Institute of Service Management
Studies (ISMS).

“The Best Bank in Service Quality”
for three consecutive years
according to Institute of Service
Management Studies (ISMS).

1990

» Menerbitkan kartu kredit Visa
dan MasterCard

» Penerbit pertama Travelers
Cheque MasterCard

e Issued Visa and MasterCard
credit card

o First issuer of MasterCard
Travelers Cheque

2006

Meluncurkan program Tanggung
Jawab Sosial di bawah nama “BlI
Berbagi”

Launched Corporate Social
Responsibility (CSR) program
under the name of “Bll Berbagi”

» Bank pertama di Indonesia
yang menyediakan Paperless
Account Opening System untuk
mempersingkat waktu layanan
pembukaan rekening
Provide Paperless Account
Opening System to reduce time
in opening account process

e Mencatat tonggak baru dengan
total aset melampaui Rp1oo
triliun
Marked a new milestone with
total assets exceeding Rp1oo
trillion

» Laba bersih mencapai Rp1 triliun
Profits exceeding Rp trillion
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Report from the President Commissioner

Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor
Presiden Komisaris
President Commissioner

34 BIl Annual Report



Pembahasan dan Analisis Manajemen Fungsi Pendukung

Laporan Tata Kelola Perusahaan

Laporan Program CSR Data Perusahaan

Pada 2012, Bll secara efektif telah
memanfaatkan seluruh kapabilitas
yang dimilikinya untuk memenuhi

Pemegang Saham yang Terhormat,

Atas nama Dewan Komisaris, dengan gembira saya
menyampaikan perkembangan dan pencapaian BII
2012 sebagai bagian dari Grup Maybank. Pencapaian
kinerja yang mengesankan pada 2012 merupakan
perpaduan kekuatan dan tantangan yang dihadapi BII
dalam menjalankan visi baru: untuk menjadi relationship
bank terkemuka di Indonesia yang hadir di tengah-tengah
komunitas, memberikan layanan melalui produk dan solusi
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah serta layanan yang
berkualitas tinggi.

Dewan Komisaris lebih jauh meyakini bahwa roadmap
yang telah ditetapkan sebagai visi tersebut akan dapat
dicapai setelah melihat kinerja BIl yang makin membaik
dalam beberapa tahun terakhir ini.

Ulasan Kinerja Tahun 2012

Laba setelah Pajak dan Kepentingan Non Pengendali
(PATAMI) 2012 mencapai Rp1,2 triliun, meningkat 81%
dari 2011 dan untuk pertama kalinya mencapai lebih dari
Rp1 triliun. Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada
ROE yaitu sebesar 15,79%, sedangkan ROA meningkat
menjadi 1,62%. Dengan tonggak sejarah baru dimana total
aset melampaui Rp1oo triliun, secara keseluruhan, BII
membukukan kinerja yang kuat pada 2012.

Secara kompetitif, BIl telah berhasil meningkatkan
penetrasi pasar dengan baik, melalui ekspansi cabang

kebutuhan nasabah.

Dear Shareholders,

On behalf of the Board of Commissioners, | am happy to
report on the developments and success of Bl as part of
the Maybank Group in 2012. The vigor of the 2012 earnings
picturewas matched by the strength,and indeed challenge,
of BIl adopting a new vision: to be the leading relationship
bank in Indonesia by truly being in the community, serving
through customized products and solutions, and delivering
high quality of service.

The Board of Commissioners is furthermore convinced
that the roadmap authored for this vision is achievable
based on BIl’s strong turnaround performance over the
past few years.

2012 Performance Review

Financially, BII's 2012 Profit after Tax and Minority Interest
(PATAMI) was Rp1.2 trillion, an increase of 81% from 201
and the first time over Rp 1 trillion. There was a significant
increase in ROE to 15.79%, while ROA increased to 1.62%.
With a new highpoint also reached in total assets now over
Rp 100 trillion, overall, it was a very strong performance
in 2012.

Competitively, Bll has engaged its market well with
branch expansions bringing in new customers and growth
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Laporan Program CSR Data Perusahaan

Laporan Strategis Pembahasan dan Analisis Manajemen

Fungsi Pendukung Laporan Tata Kelola Perusahaan

Duduk (kiri ke kanan):

Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor
Dato’ Sri Abdul Wahid Omar

Berdiri (kiri ke kanan):

Umar Juoro

Spencer Lee Tien Chye
Budhi Dyah Sitawati
Taswin Zakaria

Putu Antara
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Report from the President Commissioner

guna mendapatkan nasabah baru serta meningkatkan
penggunaan layanan e-banking dan jaringan distribusi
lainnya. Kinerja kuat yang konsisten di bidang layanan
nasabah mendasari pertumbuhan yang baik pada segmen
usaha Wholesale Banking, UKM, Ritel dan Tresuri. Potensi
daya saing, didukung dengan sinergi dengan Grup
Maybank di area pengembangan produk, program alih
daya dan pengembangan sistem, semuanya merupakan
bagian infrastruktur regional BIl dengan akses menuju
pasar global.

Secara operasional, investasi yang dilakukan di bidang Tl
menyediakan perangkat dan informasi baru bagi Bank,
serta menyediakan akses e-banking yang lebih baik dan
cepat bagi nasabah. Peningkatan pada sistem manajemen
risiko memastikan bahwa pendekatan yang seimbang
dalam pemberian kredit memperhatikan persyaratan atas
likuiditas yang kuat. Fokus untuk meningkatkan kinerja
anak perusahaan BIl, WOM, telah membawa WOM
kembali membukukan laba pada akhir tahun.

Tata Kelola Perusahaan

Pada 2012, terjadi perubahan pada komposisi Direksi
dengan bergabungnya Ani Pangestu pada awal tahun
sebagai Direktur Human Capital. Dato Khairussaleh Ramli
secara resmi ditetapkan sebagai Presiden Direktur pada
April 2012 dan memimpin Bank menuju visi yang baru.
Pada awal 2013, Stephen Liestyo efektif mengundurkan diri
dari posisi Direktur Consumer Banking, dan berdasarkan
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi,
Lani Darmawan yang telah mendapatkan persetujuan
Bank Indonesia untuk diusulkan menjadi Direktur Retail
Banking pada Rapat Umum Pemegang Saham. Tidak ada
perubahan pada Dewan Komisaris pada 2012.

Sepanjang tahun, Dewan Komisaris senantiasa
mendapatkan informasi terkini Bank dari Komite
Remunerasi dan Nominasi, Komite Audit dan Komite
Pemantau Risiko. Kontribusi tersebut telah menghasilkan
tata kelola dalam manajemen Bank yang kuat dan
responsif, hal ini penting mengingat meningkatnya
pengawasan Bank Indonesia (Bl) pada GCG yang dapat
mempengaruhi struktur kepemilikan pemegang saham.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

BIl secara aktif mengupayakan program CSR, untuk hadir
di tengah masyarakat sepanjang 2012. Seiring dengan
misi humanizing financial services, 3.500 karyawan ikut
serta dalam Global Corporate Social Responsibility
Day Grup Maybank. Program CSR BII dilandasi empat
pilar: Pendidikan, Kegiatan Mendukung Hidup Sehat,
Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan; dan
pada 2012, fokus utama kegiatan adalah menyediakan
pendidikan yang lebih baik bagi pelajar berprestasi dan
mendukung pemberdayaan masyarakat dari ekonomi pra
sejahtera untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

Perbankan pada 2012

Dari sudut pandang global, industri perbankan masih
mengalami perlambatan akibat krisis ekonomi di negara-
negara Eropa, Amerika Serikat dan Jepang selama
lima tahun. Perbankan Indonesia tetap mengalami
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in customer usage of e-banking and other distribution
channels. Consistent strong performance in the area of
service underlay good growth in the business areas of
Wholesale Banking, SME, Retail and Treasury. A major
competitive advantage remains the collaboration within
the Maybank Group in the areas of product development,
personnel exchanges and systems design which together
have given BII a regional infrastructure with a proven
gateway to the world.

Operationally, it is clear that investments made in IT are
providing management with new tools and information,
as well as providing customers with better and faster
e-banking access. Upgrades to risk management systems
are helping to ensure that a balanced approach to lending
respects the requirements of strong liquidity. | am also
pleased that the focus to improve performance of BII
subsidiary WOM led to WOM returning to profitability at
year end.

Corporate Governance

There were significant changes to the Board of Directors
in 2012, with the arrival of Ani Pangestu early in the year
as Director of Human Capital. Dato Khairussaleh Ramli
was confirmed as President Director in April 2012 and
spearheaded thedrive towardsthe newvision.Earlyin2013,
Stephen Liestyo resigned as Consumer Banking Director
and based on recommendation by the Remuneration
and Nomination Committee, Lani Darmawan who has
received approval from Bank Indonesia, will be nominated
as retail banking director at the General Meeting of
Shareholders. There were no changes to the Board of
Commissioners in 2012.

Throughout the year, the Board of Commissioners
was kept actively apprised by the Remuneration and
Nomination Committee, the Audit Committee and the
Risk Oversight Committee on developing issues. Their
respective contributions reveal a governance regime
within the Bank which is both robust and responsive,
essential with increased Bank Indonesia (Bl)’'s oversight
on GCG which may impact shareholding structure.

Corporate Social Responsibility

BIl continued to actively pursue CSR programs within
communities in 2012. In line with its mission to humanize
financial services, 3,500 BIl employees took part in the
Maybank Group’s Global Corporate Responsibility Day.
Bll's CSR efforts fell into the four pillars: Education,
Promote Healthy Life, Community Empowerment and
Environment; and in 2012, the key focus areas were
to provide better education for young talents and to
empower underprivilege communities to improve the
quality of life.

Banking in 2012

Viewed from a global perspective, banking remained
mired in the 5-year turbulence of the major economies of
Europe, the United States and Japan. Within Indonesia,
banking remained on a strong growth path facilitating
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pertumbuhan yang kuat dalam mendukung kegiatan
ekonomi tertentu di dalam negeri. Oleh karenanya,
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang kuat sebesar 6,3%
dan suku bunga Bank Indonesia yang stabil pada 5,75%
memberikan peluang bagi bank di sektor riil dan pada saat
yang sama mempertahankan neraca keuangan yang kuat.

Pada 2012, BIl secara efektif telah memanfaatkan
kapabilitas internal yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan nasabahnya dengan mengurangi level kredit
bermasalah (NPL) menjadi 1,70%.

Prospek Kinerja 2013

Tantangan untuk menjadi relationship bank terkemuka
di Indonesia memerlukan upaya bersama untuk
mengkomunikasikan aspirasi tersebut dan pada saat
yang sama mengimplementasikan humanising financial
services kepada masyarakat di mana BIl beroperasi. Bagi
Bll, relationship banking didasari empat fokus utama:
menyediakan akses mudah untuk mendapatkan fasilitas
perbankan, memberikan harga yang wajar dan transparan,
memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan nasabah,
dan senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat. BlI
memiliki karakteristik tersendiri dalam industri perbankan
Indonesia dan kemampuan Bank untuk menjadi yang
terbaik pada aspek relationship banking merupakan salah
satu dari kelebihan BII. Strategi untuk mencapai visi akan
berbeda-beda pada setiap segmen, namun sasaran ke
depan adalah untuk memperkuat eksistensi Bank di pasar
yang ada, membuka dan melakukan ekspansi ke pasar-
pasar baru, mempertahankan praktik kehati-hatian yang
secara jelas ditujukan pada sektor riil dan memberikan
nilai tambah kepada seluruh stakeholder.

Kami berharap perekonomian Indonesia tetap berada
di kisaran pertumbuhan PDB 6%, didukung tingkat
suku bunga yang stabil guna mendukung peningkatan
permintaan.

Apresiasi

Akhir kata, saya menyampaikan penghargaan dan terima
kasih kepada Direksi atas kepemimpinan yang telah
membawa kesuksesan Bank pada tahun ini. Saya juga ingin
menyampaikan terima kasih kepada seluruh nasabah,
pihak otoritas, karyawan, pemegang saham serta seluruh
pemangku kepentingan lainnya atas kepercayaan dan
dukungan yang diberikan selama ini.

Megatbed
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selective economic activities in the country. Hence,
Indonesia’s continued strong economic growth figure of
6.3% and stable Bank Indonesia interest rates of 5.75%
provided banks with opportunities in the real sector whilst
maintaining solid risk adjusted balance sheets.

BIl made effective use of its resources in 2012 in meeting
the needs of its customers whilst further improving non-
performing loans (NPLs) to 1.70%.

Prospects for 2013

The challenge to become the leading relationship bank in
Indonesia will require a concerted effort to communicate
these aspirations whilst humanising financial services
to the communities in which BIl operates. For BII,
relationship banking is guided by four main focus: to
provide convenient access to banking facilities, to provide
fair and transparent pricing, to advise customers based
upon their needs, and to be in the heart of the community.
BIl has special characteristics within the Indonesian
banking industry and the Bank’s ability to reach for the
top in relationship banking is among those unique gifts.
For each of the Bank’s businesses, the pursuits will differ,
but going forward the objectives will be to heighten
the Bank’s presence in its established markets, open
and expand in new markets, maintain a prudent course
directed clearly to the real sectors and to deliver value to
all stakeholders.

We expect that Indonesia will continue to perform well
economically near the 6% GDP growth range, with stable
interest rates at current levels helping fuel continued
demand.

Appreciation

Let me in closing express congratulations and thanks
to our Board of Directors and their leadership to the
organization to bring about BIl’s inspiring success this
year. | would like also to sincerely thank all the customers,
regulators, staff, shareholders and other stakeholders for
their continued trust and support.

Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor

Presiden Komisaris
President Commissioner
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Report from President Director

Dato’ Khairussaleh Ramli
Presiden Direktur
President Director
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Kami memutuskan untuk
memperbaharui arah strategis bank,
melihat pada posisi Bll saat ini dan
apa yang menjadi aspirasi kami.

We decided to refresh our strategic vision, as we
looked at what Bll stood for and what we aspire to

Pemegang Saham yang Terhormat,

Merupakan suatu kehormatan bagi saya dapat
melaporkan kinerja Bll 2012 yang sangat baik. Kinerja
keuangan menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan tahun lalu, disertai ekspansi jaringan
kantor cabang. Secara keseluruhan dapat disampaikan
bahwa tahun 2012 merupakan salah satu momentum
pencapaian kinerja terbaik Bank.

Perekonomian Indonesia merupakan yang terbesar
di Asia Tenggara, meningkat 6,23% pada 2012, dan
menjadi salah satu pertumbuhan ekonomi tertinggi
di dunia. Hal ini sebagian besar didominasi oleh
kebutuhan konsumsi domestik, serta investasi
asing dan domestik yang juga kuat. Seiring dengan
bertumbuhnya segmen affluent membawa peluang
bagi meningkatkan pertumbuhan kebutuhan konsumsi
di Indonesia. Dalam konteks makro, pemerintah telah
menekan defisit fiskal secara hati-hati ke tingkat
minimum. Dan Bank Indonesia telah mengendalikan
suku bunga tetap stabil di tingkat 5,75%, hal tersebut
mendorong peningkatan pertumbuhan dan peluang
investasi di Indonesia.

become.

Dear Shareholders,

It is indeed a pleasure to report on the very good
year for Bl in 2012. The financial numbers showed a
marked improvement from last year’s already positive
results, and coupled with the growing Bank’s network,
the overall results can best be characterized as
outstanding.

Indonesia’s economy is the biggest in South East Asia
and grew by 6.23% in 2012, among the highest globally.
Thiswaslargelydrivenbystrongdomesticconsumption,
and robust foreign and domestic investment. The rising
affluence of the population means that Indonesia will
continue to experience growth in the consuming class.
On the macro side, the government has prudently
kept fiscal deficit to a minimum. And Bank Indonesia
has been holding interest rate stable at 5.75%, further
encouraging growth and investment.

Bll Laporan Tahunan 4
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Sitting (left to right)

f Standing (left to right)

i Lani Darmawan has passed fit and proper test and received
I approval from Bl on 25 March 2013. She will be appointed as
Retail Banking Director at the upcoming General Meeting of
Shareholders
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Pencapaian Kinerja 2012

Dengan dukungan pertumbuhan ekonomi yang kuat
dan meningkatnya peran strategis industri perbankan
dalammendukungpertumbuhanekonomi, Bllmencatat
pencapaian kinerja yang sangat baik pada 2012.
Pendapatan operasional meningkat sebesar 73% menjadi
Rp1,7 triliun dari Rpg63 miliar pada 2011. Laba Sebelum
Pajak meningkat 72% dari Rpg985 miliar menjadi
Rp1, 7 triliun dan Laba Setelah Pajak dan Kepentingan
Non Pengendali mencapai Rp1,2 triliun, meningkat
81% dari Rp669 miliar pada 20m, rekor lebih dari
Rp1 triliun untuk pertama kalinya. Peningkatan ROE
menjadi 15,79% menjadi salah satu keberhasilan Bank
dalam penggunaan modal secara efektif.

Salah satu tonggak penting pada 2012 adalah yang
mencatat pertumbuhan aset Rp116 triliun pada akhir
Desember 2012. Portofolio pinjaman konsolidasi
Bank tumbuh sebesar 20% menjadi Rp8o,9 triliun
pada 2012 dari Rp67,2 triliun pada 2011, didorong oleh
pertumbuhan yang kuat di Perbankan UKM sebesar 41%
dari Rp16,4 triliun menjadi Rp23,1 triliun, diikuti oleh
Wholesale Banking yang tumbuh 17% dan Perbankan
Ritel yang tumbuh 11%. Simpanan nasabah meningkat
22% dari tahun sebelumnya, dengan simpanan
nasabah sebesar Rp8s,9 triliun. Dengan pertumbuhan
simpanan nasabah yang lebih besar dari kredit yang
diberikan, Bank berhasil mengelola LDR pada tingkat
87,34% (bank saja).

Pencapaian signifikan lainnya terjadi pada penurunan
NPL (net) di level 0,81% dibandingkan 1,70% pada
2011. Sementara Bank memperoleh keuntungan dari
meningkatnya kualitas aset di semua bisnis, dimana
peningkatan kualitas aset paling nyata terlihat pada
portofolio pembiayaan kendaraan roda dua.

Untuk mendukung kelanjutan pertumbuhan usaha,
Bank merencanakan peningkatan modal dasar melalui
mekanisme penerbitan saham di semester pertama
tahun 2013. Rencana ini sesuai dengan Rencana
Permodalan 3 Tahun Bank dan telah disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 26 Maret
2013. Saat ini Bank masih menunggu persetujuan OJK
atas aksi korporasi penerbitan saham ini. Melalui right
issue, tambahan modal yang dapat diperoleh sebesar
Rp1,5 triliun.
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Performance Milestones in 2012

On the back of a robust economic performance and
growing importance of the banking industry to support
economic growth, Bl registered a good year in 2012.
Operating income increased by 73% to Rp1.7 trillion
from Rpg63 billion in 2011. Profit Before Tax increased
72% from Rpg8s billion to Rp1,7 trillion and Profit After
Tax and Minority Interest stood at Rp1.2 trillion, an
81% increase from Rp669 billion in 2011, surpassing the
Rp1 trillion mark for the first time. Our much improved
ROE of 15.79% signifies the Bank’s success in putting its
capital to more effective use.

Another milestone was also reached with assets
surpassing Rpioo trillion or Rp116 trillion as at end
December 2012. The Bank’s consolidated loans
portfolio grew by 20% to Rp8o.9 trillion in 2012 from
Rp67.2 trillion in 2011, driven by strong growth in SME
Banking of 41% to Rp16.4 trillion from Rp23.1 trillion,
followed by Wholesale Banking which grew 17% and
Retail Banking which grew 11%. Customer deposits
increased 22% from the year before, with third party
funds standing at Rp8s.9 trillion. With growth in third
party funds growing faster than lending, the Bank has
a comfortable Loan to Deposit Ratio (LDR) (bank only)
of 87.34%.

Significant too was the reduction in Net NPLs to 0.81%,
compared to 1.10% in 2011. While the Bank has certainly
benefited from improved asset quality in all businesses,
the most noticeable improvement in asset quality was
seen at the two wheels financing portfolio.

To support our continuous business growth, the Bank
plans to raise its core capital through rights issuance
in the first half of 2013. This plan is in line with the
Bank’s three year Capital Plan and has been submitted
to the Financial Services Authority (OJK) on 26 March
2013. We are currently awaiting for the Effective
Statement from OJK approving this rights issue. The
total core capital to be raised from this rights issue is
Rp1.5 trillion.
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Penguatan Operasional 2012

Pada 2012, kami terus memperluas jaringan dengan
tujuan memberikan layanan yang lebih baik kepada
nasabah. Kami membuka 64 kantor baru, sehingga
jumlah total cabang menjadi 415 (termasuk 12
diantaranya menunggu persetujuan Bl). Kami juga
menambah 165 ATM baru sehingga jumlah total
ATM menjadi 1.317 unit. Wholesale Banking kami
telah berhasil meningkatkan jumlah nasabah.
Kami sekarang memiliki lebih dari 4.500 nasabah
dengan jumlah transaksi cash management lebih dari
1 (satu) juta transaksi tercatat pada 2012. Kami secara
berkelanjutan melakukan investasi dalam infrastruktur
Tluntuk meningkatkan efisiensi proses dan mendukung
pertumbuhan bisnis. Misalnya dalam pengembangan
sistem TradeConnex yang memungkinkan nasabah
untuk melakukan transaksi perdagangan secara online
serta memonitor status transaksi secara sistematis,
dan pengembangan sistem eCustody yang merupakan
sistem front-end online untuk mendukung bisnis dan
nasabah korporasi dalam memberikan jasa kustodi.
Pada 2012, kami meluncurkan Paperless Account Opening
pertama di Indonesia dimana kami memastikan bahwa
rekening dapat dibuka dalam waktu kurang dari 12
menit cukup dengan menggunakan kartu identitas
saja.

Pada Juli 2012, kami memutuskan untuk memperbarui
tujuan strategis kami, dengan melihat posisi kami
sebagai BIl dan apa yang menjadi aspirasi kami ke
depan. Tujuan strategis kami adalah “untuk menjadi
relationship bank terkemuka di Indonesia yang hadir
di tengah-tengah masyarakat, memberikan layanan
melalui produk dan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah serta layanan yang berkualitas tinggi”. Empat
pilar utama tujuan strategis kami adalah: relationship
bank terkemuka, berada di tengah-tengah masyarakat,
solusi yang sesuai dengan kebutuhan nasabah
kami, bukan berdasarkan apa yang kami inginkan,
serta layanan berkualitas tinggi. Kami yakin bahwa
dengan tujuan strategis yang jelas bukan hanya dapat
memberikan arahan yang jelas kepada karyawan tetapi
juga nasabah, regulator, dan stakeholder lain akan value
proposition yang berbeda dari Bl .

Dalam hubungannya dengan tujuan strategis yang
baru, kami telah meluncurkan program transformasi
bisnis dengan fokus pada tiga bidang utama yaitu
melanjutkan pertumbuhan bisnis dan meraih pangsa
pasar, membangun kapabilitas dan fundamental untuk
memastikan keberlanjutan, serta mengembangkan
sumber daya utama kami. Program transformasi
diberi nama IMPACT (IMPlement with Acceleration
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Operational Strengthening in 2012

In 2012, we continued to expand our customer touch
points with the objective of serving our customers
better. We opened 64 new branches, bringing the total
number of branches to 415 (operations of 12 branches
are waiting for Bl approval). We also added 165 new
ATMs, making the number to 1,317 units. We are pleased
that our Wholesale Banking has had good traction
in its customer base. We now have more than 4,500
customers with more than 1 (one) million number of
cash management transactions recorded in 2012. We
continued to invest in IT infrastructure to enhance
process efficiency and support business growth. For
example the development of TradeConnex system that
enablestrade customersto performonline transactions
as well as monitoring of transaction status, and the
development of eCustody system that is a front-end
online system for business and corporate customers
to perform their custody. In 2012, we introduced the
first Paperless Account Opening process in Indonesia
where we ensure that accounts are opened in less than
12 minutes using only identity cards.

In July 2012, we decided to refresh our strategic
statement, as we looked at what Bll stood for and what
we aspire to become. Our strategic statement is “to
be the leading relationship bank in Indonesia by truly
being in the community, serving through customized
products and solutions and delivering high quality of
service”. Four key pillars of our strategic statement
are: leading relationship banking, truly being in the
community, solutions for our customers based on
what they need, not what we want, and high quality
of services. We believe that the clarity in our strategic
statement will not only allow employees to identify
with what BIl stands for, but also for our customers,
regulators, and other stakeholders to experience the
differentiated value proposition that we represent.

And in conjunction with the refreshed strategic
statement, we also launched a business transformation
program to focus on three primary areas i.e. continue to
grow profitably and gain market share, build capabilities
and address fundamentals to ensure sustainability, and
develop our talents. The transformation program has
been branded IMPACT or IMPlement with Acceleration
through Collaboration and Teamwork and we identified
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through Collaboration and Teamwork) dan kami telah
mengidentifikasi 28 inisiatif bisnis dan pendukung
dengan tujuan untuk mencapai tujuan strategis dan
target yang telah ditetapkan. Direksi berkomitmen
untuk memastikan keberhasilan program, dan
selanjutnya memonitor pelaksanaannya melalui
rapat Komite Pengarah Transformasi (Transformation
Steering Committee) secara rutin yang diketuai oleh
saya sendiri.

Pencapaian dibandingkan target tahun 2012
Peningkatan kinerja pada 2012 mencerminkan
perbaikan berkelanjutan sepanjang tahun. Pencapaian
BIl pada 2012 dibandingkan target yang ditetapkan
secara keseluruhan menunjukkan hasil yang sangat
memuaskan. Hal ini tercermin pada peningkatan
pertumbuhan yang kuat pada keseluruhan bisnis inti
Bank, peningkatan simpanan, dan perbaikan kualitas
aset.

Pertumbuhan aset diikuti dengan membaiknya kualitas
aset. Tingkat NPL-gross membaik mencapai 1,7% dan
lebih baik dari target tahun 2012 yang ditetapkan
sebesar 2,6%. Sedangkan LDR terkelola dengan
baik pada tingkat 93,0% dibandingkan target yang
ditetapkan sebesar 98,2%, sementara modified LDR
berada pada tingkatan yang cukup sehat yaitu 79,9%.

Sejalan dengan naiknya laba bersih yang berhasil
dibukukan pada akhir 2012, rasio profitabilitas
menunjukkan peningkatan yang signifikan, tercermin
dari ROA tercatat 1,6% (target: 1,3), ROE sebesar 15,8%
(target: 15,5%) dan NIM sebesar 5,7% (target: 5,7%).

Tantangan yang Dihadapi Bank

Persaingan yang ketat antar bank di Indonesia telah
memberikan tekanan pada net interest margin (NIM) di
industri perbankan tetapi BIl mampu mempertahankan
NIM-nya pada 2012 sebesar 5,73% dibandingkan
5,22% pada tahun sebelumnya. Hal ini dapat dicapai
melalui fokus yang lebih besar pada kedisiplinan
dalam pengelolaan biaya dana bank. Persaingan di
pasar disertai pembatasan suku bunga simpanan
telah mengharuskan kita untuk menciptakan strategi
yang berbeda dalam meningkatkan simpanan nasabah
dengan berfokus pada konsep komunitas. Bank juga
memiliki sumber dana tambahan dari pasar modal
untuk mendukung pertumbuhan.
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28 business and enabler initiatives with the objective
of achieving the strategic objectives and targets set
out. The Board of Directors is committed to ensure
the success of the program, and closely monitors
its implementation through regular Transformation
Steering Committee meetings chaired by myself.

Achievements compared to targets in 2012

The improved performance in 2012 reflects the
continuous efforts we have made throughout the
year. The Bank’s performance compared with the 2012
target shows outstanding results. This was reflected by
solid growth across the Bank’s core businesses, strong
growth in deposits and improved asset quality.

Assets growth was accompanied by the improvement
of assets quality. Gross NPL improved to 1.7%
exceeding the target set of 2.6% in 2012. The LDR was
well managed at 93.0% compared to target of 98.2%,
while the modified LDR was at a healthy 79.9%.

Inlinewith theincreased net profitin 2012, profitability
ratio also shows significant improvement ROA was
1.6% (target: 1.3%), ROE was 15.8% (target: 15.5%) and
NIM was 5.7% (target: 5.7%).

Challenges faced by the Bank

Tight competition among banks in Indonesia has put
pressure on the Net Interest Margin (NIM) across the
industry; however, BIl was able to maintain its NIM
at 5.73% from s5.22% in the previous year. This was
achieved through greater focus on the Bank’s cost of
funds. Competition in the market combined with the
cap on deposit interest rate has necessitated us to
come up with differentiated strategy in growing the
customer deposits focusing on a community based
concept. The Bank has also sourced additional funding
from the capital market to support growth.
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Dalam melakukan ekspansijaringan cabangdansaluran
elektronik serta investasi baru pada infrastruktur
TI dan sumber daya manusia, kami tetap memiliki
komitmen untuk memberikan layanan yang lebih baik
kepada nasabah serta memperluas jangkauan kami
di seluruh Indonesia. Pada saat yang sama kami juga
meningkatkan efisiensi biaya dalam kaitannya dengan
pendapatan yang kami peroleh.

Tata Kelola Perusahaan

Kerangka tata kelola perusahaan BIl mencerminkan
fokus dasar utama dan standar praktik terbaik yang
ditetapkan pemegang saham mayoritas Maybank,
grup penyedia jasa keuangan yang mapan dan dikenal
memiliki standar tata kelolayang kuat. Mengingat Bank
memiliki komitmen untuk meningkatkan akuntabilitas,
transparansi, tanggung jawab dan kewajaran, ke depan
BIl memastikan bahwa tata kelola perusahaan akan
menjadi tolok ukur terhadap standar praktik terbaik .

Pada 2012, Komite Audit Internal dibentuk pada tataran
manajemen untuk meningkatkan pengawasan dan
tindak lanjut manajemen audit. Tata kelola dan inisiatif
manajemen risiko dilakukan pada tingkat grup untuk
selanjutnya dilakukan pengawasan secara holistik,
konsistensi antara aplikasi peraturan dengan praktik
serta berfungsi sebagai platform bagi pengembangan
sumber daya dan penyempurnaan di seluruh grup.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sejalan dengan misi humanizing financial service, Bll
menetapkan tanggung jawab perusahaan pada empat
pilar yaitu pendidikan, kegiatan untuk mendukung
hidup sehat, pemberdayaan masyarakat, dan
lingkungan. BIl melaksanakan program tanggung
jawab sosial perusahaan secara aktif dan seimbang
dengan memberikan dukungan bantuan kepada
anggota masyarakat yang kurang beruntung dan
pada saat yang sama juga mendukung pemberdayaan
masyarakat. Pada 2012, program CSR utama kami
adalah  melakukan  pemberdayaan  perempuan
kurang mampu, membantu penyediaan air bersih,
menyelenggarakan Bll-Maybank Bali Marathon setelah
event maraton tidak pernah diselenggarakan di tanah
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Whilst we are in the midst of branch and electronic
channel expansion as well as new investment in
IT infrastructure and human capital, we remain
committed to serve customers better and widen
our reach across the country. At the same time we
also improve cost efficiency in relation to the overall
income we generate.

Corporate Governance

BIl's corporate governance framework reflects a key
foundational focus and the best practice standards set
by the Maybank Group, an established financial services
group known for strong governance standards. Given
the Bank’s commitment to enhance accountability,
transparency, responsibility and fairness, the journey
forward in governance ensures that BIl continues to
benchmark against best practices.

In2012,the Internal Audit Committee was formed at the
management level to improve oversight and follow-up
by management of audits issues. Governance and risk
management initiatives are taken at the group level to
enable holistic oversight, consistency of applications
of rules and practices and serve as a platform for talent
development and improvement across the group.

Corporate Social Responsibility

In line with our mission in humanizing financial
services, BIl anchors its corporate responsibility on
four pillars namely education, promoting healthy
life, community empowerment, and environment.
Bll pursues an active and balanced Corporate Social
Responsibility agenda, providing assistance to the less
fortunate members of the society and at the same time
help build communities. In 2012, our key CSR programs
were empowering underprivileged women, helping to
provide clean water, organizing the Bll-Maybank Bali
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air dalam 22 tahun terakhir, dan menjadi penyedia
beasiswa bagi siswa berprestasi dari keluarga kurang
mampu di seluruh Indonesia untuk melanjutkan studi
di universitas terkemuka di Singapura, Malaysia dan
Indonesia. Program ini sejalan dengan tujuan strategis
kami untuk selalu berada di tengah-tengah masyarakat
dan mencerminkan komitmen jangka panjang kami
sebagai warga korporasi yang baik.

Perubahan Komposisi Direksi

Pada 2012 terdapat dua perubahan dalam susunan
Direksi. Pada 16 Januari 2012, Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa menyetujui pengangkatan Ani
Pangestu dan saya masing-masing sebagai Direktur
Human Capital dan Presiden Direktur. Baik Ani maupun
saya mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada
April 2012.

Prospek

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sehat dalam
beberapa tahun terakhir diperkirakan akan terus
berlanjut pada 2013. Internal Bank kami memperkirakan
PDB akan bertumbuh sebesar 6,48% tahun ini. Dan
dengan didukung manajemen ekonomi pemerintah
yang baik kami melihat peluang bagi pertumbuhan
bisnis berkelanjutan.

Dengan asumsi pertumbuhan tersebut serta
dukungan perekonomian global pada 2013, sektor
bisnis Indonesia diperkirakan akan terus bertumbubh,
khususnya di sektor konsumer dan jasa layanan. Kedua
sektor tersebut akan mendapatkan dampak positif dari
investasi baru. Sementara semua harga komoditas
ekspor akan mengalami tekanan dalam perekonomian
Indonesia yang mengalami diversifikasi angka absolut
dari perdagangan ini tidak dominan.

Kami pada pertumbuhan kredit sebesar 22% dan
membukukan ROE sebesar 15% sejalan dengan
pertumbuhan modal.

BIl mengharapkan pertumbuhan dapat mendukung
nasabah melakukan bisnis di seluruh Indonesia,
ASEAN dan di seluruh dunia. Kami berkeinginan untuk
memperluas jaringan internasional kami dengan
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Marathon after a 22 years’ absence, and sponsorship
of bright students from underprivileged families
from across Indonesia to further their studies at top
universities in Singapore, Malaysia and Indonesia. This
program is consistent with our strategic statement
of truly being in the community and represents our
commitment as a long term institutional corporate
citizen.

Changes in the composition of BOD

In 2012 there were two changes in the composition
of the Board of Directors. On 16 January 2012, the
Extraordinary General Meeting of Shareholders
approved the appointment of Ani Pangestu and
myself as Director of the Human Capital and President
Director respectively. Both Ani and | received approval
from Bank Indonesia in April 2012.

Prospects

Indonesia’s sound economic growth in recent years is
expected to continuein2013. Ourin house view expects
the GDP to grow at 6.48% this year. And on the back
of the government’s sound economic management,
we see continued opportunities for growth in our
business.

With this and the expected 2013 global environment,
broadly, Indonesia’s business sectors are expected to
experience continued growth, especially those in the
consumer and service sectors, and those sectors that
will be the beneficiaries of new investment. While
export commodity prices may be suppressed, within
the diversified economy of Indonesia the absolute
amount of this trade is not dominant.

We target our loans to grow 22% and to record an ROE
of 15% based on an enlarged capital base.

BIl looks forward to support its customers to grow
their business across Indonesia, across ASEAN and
across the world. We look forward to adding our
international network through the reactivating of



Pembahasan dan Analisis Manajemen
Management Discussion and Analysis

Fungsi Pendukung
Support Functions

mengaktifkan kembali kantor cabang Mumbai tahun
ini untuk mendukung perdagangan dan transaksi
antara Indonesia, ASEAN dan India, apabila disetujui
regulator.

BIl juga siap menjadi pusat keunggulan (center of
excellence) untuk beberapa key initiatives Grup Maybank,
seperti keunggulan dalam pembiayaan rantai pasok.

Apresiasi

Secara pribadi, saya menyampaikan terima kasih
kepada seluruh karyawan yang telah menjadikan
tahun pertama saya sebagai Presiden Direktur begitu
berarti dan berhasil mempersembahkan pencapaian
kinerja keuangan yang menggembirakan. Harus
dikatakan bahwa penghargaan untuk kinerja 2012 yang
menggembirakan terletak pada komitmen, dedikasi
dan kerja sama karyawan. Atas nama Direksi, saya
juga mengucapkan terima kasih kepada nasabah kami
atas kepercayaan telah memilih BIl sebagai relationship
bank, dan kepada Bank Indonesia atas arahan
kebijakannya. Akhirnya, apresiasi juga patut diberikan
kepada Dewan Komisaris dan pemegang saham atas
dukungan mereka dalam meningkatkan kontribusi BII
kepada Indonesia dan Grup Maybank.

Dato’ Khairussaleh Ramli
Presiden Direktur
President Director
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our Mumbai branch this year to support trade and
transactions between Indonesia, ASEAN and India,
subject to regulatory approval.

Bllis also poised to be a center of excellence for certain
key initiatives of the Maybank Group, for example the
regional supply chain financing.

Appreciation

Ona personal note, | would like thank all our employees
who have made my first year as President Director
so meaningful, and for delivering an outstanding set
of financial results. It must be said that credit for the
outstanding results of 2012 rests with the commitment,
dedication and teamwork of the employees. On behalf
of the Board of Directors, | would also like to thank our
customers for their continued trust and for choosing
Bll as their relationship bank, and to Bank Indonesia for
their policy guidance. Finally, appreciation must also
go to the Board of Commissioners and shareholders for
their valuable guidance and support in boosting Bll’s
unique contribution to Indonesia and to the Maybank
Group.
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Dengan posisi heraca yang sehat,

Bll meningkatkan pertumbuhan
kredit dan simpanan nasababh.
Penggunaan aset dan modal yang
efektif tersebut tercermin pada
peningkatan pendapatan dan laba.
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Tinjauan Bisnis & Operasional

Business & Operational Review

Service

Layanan

Dalam fokus melakukan
perbaikan secara
berkelanjutan, tim Service Bl
membangun budaya Kesatuan
melalui Kolaborasi, Ketekunan
dan Prestasi

Within the Bank’s continuous improvement mindset,
Service Quality is building an employee culture

of Unity through Collaboration, Persistence, and
Achievement

Survei
Kepuasan
NELELEL

Customer
Satisfaction

Hasil Survei Kepuasan Nasabah
Customer Satisfaction Survey Result
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Sejalan dengan proses transformasi BIl untuk menjadi
relationship bank terkemuka, tim Service Bl berfokus
pada usaha mendukung kegiatan bisnis dengan
menciptakan sistem yang dapat meningkatkan turn-
around-time dan simplifikasi proses serta lebih lanjut
menambah waktu bagi para frontliners untuk lebih
memahami kebutuhan nasabah serta membangun
hubungan yang lebih kuat. Pada 2012, BIl berhasil
meluncurkan sistem Pembukaan Rekening Tanpa Harus
Mengisi Dokumen Tertulis (Paperless Account Opening)
pertama di Indonesia, yang memberi waktu lebih bagi
frontliners untuk melayani kebutuhan lain nasabah.
Dengan Paperless Account Opening System, Bll hanya
memerlukan KTP dari calon nasabah untuk di-scan, dan
pembukaan rekening dapat dilakukan kurang dari 12
menit. Selain itu, melalui sistem single customer profile,
frontliners dapat mengakses profil nasabah secara
lengkap sehingga berguna bagi kelancaran proses
transaksi face-to-face.

Pengakuan bagi Layanan

Selanjutnya pada 2012, BIl memanfaatkan kapasitas
teknologi informasi Bank untuk melakukan sentralisasi
proses dengan dukungan Grup Maybank sekaligus
mengurangi turn around time, mempersingkat waktu
persetujuan kredit, menambah waktu untuk menjalin
hubungan baik dengan nasabah, sekaligus menegaskan

As BII transforms to become the leading relationship
bank, it is essential that the Services of the Bank
remain focused on supporting the business. The Bank
does this through creating systems that improve turn
around time and constant process simplification and
thus increase the time that frontliners can spend in
understanding customers’ current needs and building
stronger relationships. In 2012, BIl succeeded in
launching the first-in-Indonesia Paperless Account
Opening, which greatly frees up frontliner time to
pursue customers’ other needs. With Paperless Account
Opening System, the Bank only requires a potential
customer’s KTP (identification card) to be scanned
and a new account is opened in less than 12 minutes.
Also, in creating a new single customer profile, all
frontliner staff are able to access complete customer
information, making all face-to-face transactions run
more smoothly.

Service Recognitions

Further in 2012, BIl harnessed the Bank’s information
technology capabilities locally and with support from
the Maybank Group to regionalize and to reduce turn-
around-time, shortening credit approval times, freeing

Bll Laporan Tahunan 53



Business and Operational Review

Layanan

posisi Bll sebagai penyedia layanan berkualitas. BII
kembali mendapat penghargaan ‘The Best Bank in
Customer Satisfaction’ selama empat tahun berturut-
turut dari Institute of Service Management Studies
(ISMS) Trisakti. BIl juga mendapatkan Peringkat Kedua
untuk kategori Perbankan Syariah dan Peringkat Tiga
untuk kategori Perbankan Konvensional dalam Bank
Service Excellence Monitoring (BSEM) MRI 2011/2012.
Lebih lanjut, BIl mendapat penghargaan sebagai
Peringkat Tiga dari Carre-CCS dalam Regular Banking
Service Excellence, Regular Credit Card Service Excellence
dan Platinum Credit Card Service Excellence. Selain
itu, BIl menerima Peringkat Ketiga dalam Service to
Care untuk perbankan Konvensional dan Syariah dari
MarkPlus. Sementara itu, Survey Kepuasan Nasabah
pada 2012 juga mencatat hasil lebih baik, meningkat
menjadi 8,0 dari 7,6 tahun lalu.

Menyatukan Layanan di 2012

Untuk menjadi relationship bank terkemuka, BII akan
memperluas keunggulan layanannya pada area yang
dibutuhkan nasabah. Bll Service Value, CARE: Customers
Are Really Everything (Nasabah adalah Segalanya),
memberi pemahaman bahwa customer-centric memiliki
arti berpikir seperti nasabah. Dengan bertindak dan
menjawab pertanyaan selayaknya nasabah, BII telah
mampu memberikan jawaban dan mengantisipasi
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up valuable customer contact time, and supporting
BIl's trade mark service excellence. BIl was awarded
with The Best Bank in Customer Satisfaction for the
fourth consecutive year from the Institute of Service
Management Studies (ISMS) Trisakti. The Bank also
received the award as Second Best for Sharia Banking
category and Third Best for Conventional Banking
category in Bank Service Excellence Monitoring
(BSEM) MRI 2011/2012. In addition, the Bank was
awarded as the Third Best from Carre-CCS in each of
Regular Banking Service Excellence, Regular Credit
Card Service Excellence and Platinum Credit Card
Service Excellence. From MarkPlus, Bll received the
Third Rank in Service to Care for both Conventional and
Sharia Banking. Meanwhile, our Customer Satisfaction
Survey 2012 registered a improved result, moving up to
8.0 from 7.6 last year.

Unifying Service in 2012

To become the leading relationship bank, BIl will
expand its service excellence into areas that are needed
by customers. BII's service value, CARE: Customers Are
Really Everything, pointsinthe direction that customer-
centric means thinking like customers. By putting
ourselves in the shoes of our customers and thinking
of answering questions that customers may have, BII

LT
T

porck OFF 0E



Pembahasan dan Analisis Manajemen Fungsi Pendukung

Support Functions

Laporan Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Reports

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Program CSR
CSR Program Reports

Service Vision:

To be Indonesia’s No. 1 Bank in
Customer Satisfaction by providing

world class quality in service
delivery and generating high value
in process innovation to meet a
‘service that sells’ commitment

kebutuhan-kebutuhan nasabah dan secara proaktif
melayani nasabah dengan lebih baik.

Dalamfokusmelakukanperbaikansecaraberkelanjutan,
tim Service Bll membangun budaya Kesatuan melalui
Kolaborasi, Ketekunan dan Prestasi (Unity through
Collaboration, Persistence and Achievement) untuk
para karyawan. Lebih dari sekadar melakukan cross-
selling, para karyawan untuk sepenuhnya menyediakan
produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan.
Dengan tersedianya sistem single customer profile,
perbaikan waktu layanan dan penyempurnaan dalam
pelatihan, nasabah bukan hanya mendapatkan produk
dan layanan terbaik namun juga akan mendapatkan
pilihan yang akan membuat perbedaan dalam
kehidupan mereka. Strategi layanan kami pada tahun
2012 mencerminkan cakrawala baru: Melewati Batas,
Mencapai yang Tertinggi (Break the Limit, Reach the
Highest).

Pada 2012 dilakukan kerjasama antara unit bisnis dan
tim Service Quality untuk mendukung pencapaian
penjualan dan layanan yang prima, yaitu Layanan
yang Menjual (Service that Sells), beberapa program
layanan, pelatihan, dan sharing dikembangkan untuk
meningkatkan kinerja dan ketrampilan para frontliner.
Dengan pengembangan produk, proses, prosedur, dan

has been able to react and anticipate customer needs
and proactively plan to serve our customers better.

Within the Bank’s continuous improvement mindset,
Service Quality is building an employee culture
of Unity through Collaboration, Persistence and
Achievement. More than engaging in mere cross-
selling, staff are encouraged to fully engage with
customers in connecting with products and services.
With the singular customer profile now available,
the improvement in processing time, and enhanced
training, customers enjoy the very best in service we
can offer and are introduced to options that will really
make a difference in their lives. Our service strategy in
2012 reflects this new horizon: Break the Limits, Reach
the Highest.

In 2012 there was collaboration between business units
and Service Quality team to support sales and service
excellence, namely “Service That Sells” whereby
service, training, and programs were jointly developed
to improve frontliner performance and skills. With
this enhanced product, process, procedures, skills and
knowledge, customers are introduced to suitable BII
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Kinerja Layanan Bll dalam ISMS - Trisakti
(Peringkat 1selama 4 tahun berturut-turut)

93.78

2012/2013

ketrampilan yang sudah lebih sempurna ini, nasabah
dapat diperkenalkan pada produk dan layanan BII
yang berkualitas, seperti e-channel, kartu kredit dan
program berhadiah lainnya; dan bagi Bank, hal ini
dapat meningkatkan cross-selling dari para frontliner.

Upaya BIl sebagai pelopor dalam Paperless Account
Opening menerima antusiasme tinggi dari nasabah
sesaat setelah sistem ini diluncurkan. Nasabah
memberikan reaksi yang sangat baik terhadap proses
yang lebih cepat (pengurangan 60% dalam waktu
layanan), hanya dengan membubuhkan tanda tangan
pada lembar printout setelah data di-scan. Sistem
ini juga berdampak pada penghematan penggunaan
kertas, dan mengurangi tingkat kesalahan karena tidak
ada formulir yang harus diisi secara manual. Yang
paling penting, inovasi ini memberikan sinyal kepada
nasabah baru dan calon nasabah bahwa BII berusaha
untuk memberikan kenyamanan lebih bagi nasabah.

Memimpin melalui Keunggulan

Pada 2012, BIl memperkenalkan Annual National
Service Award Pertama yang memberikan penghargaan
kepada Customer Service, Teller, Supervisor dan Manajer
Operasionalterbaik. Penghargaanini,selain Recognition
Card dan Program Wow, memberikan apresiasi kepada
mereka yang telah memimpin melalui keunggulan,
selain juga merupakan sarana untuk memotivasi para
pemimpin agar lebih memperhatikan dan mendukung
timnya.
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products and services, such as e-channels, credit cards
and other customer gift programs; and for the Bank, it
also improved cross-selling from frontliners.

BIl's pioneering effort within the Paperless Account
Opening was enthusiastically received immediately
upon on its launch. In particular, customers reacted
favourably to the significantly faster process (a 60%
reduction in time), having only to sign their name on
a printout after the data has been scanned. Savings
also accrue with the saving of paper, and errors are
minimized as no form needs to be manually completed.
Most importantly, this innovation signals to new
and potential customers the care Bll takes in making
banking ever more convenient for customers.

Leading through Excellence

It was exciting in 2012 to introduce the 1st Annual
National Service Award, celebrating the best in
Customer Service, Tellers, Supervisors and Operation
Managers. These awards, in addition to the Recognition
Card rewards and the Program Wow, give appreciation
to those team players who lead through excellence, as
well as intend to be an awakening for the leaders to
support and pay more attention to their teams.
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Nilai perusahaan ‘TIGER’ merupakan salah satu dasar
dari layanan yang berkualitas. Program-program,
yang senantiasa diperbaharui dan disempurnakan,
dijalankan di semua cabang dan daerah operasional
untuk menciptakan kerjasama tim, memperkaya
pengetahuan dan mempertajam ketrampilan. Pada
2012, program-program baru yang dikembangkan
sangat bervariasi termasuk yang menggunakan proven
approaches dan groundbreaking approaches.

Program Test P3K menetapkan tolok ukur untuk
pengetahuan di tiga bidang: Produk, Proses dan
Prosedur. Para Customer Service, Teller, Head Teller,
Supervisor Frontliner, Back Office, Supervisor Back
Office, dan petugas keamanan terpilih mengerjakan
serangkaian pelatihan dan tes yang dirancang untuk
mendorong kinerja yang lebih baik. Basic Frontliners
Program yang dipelajari dalam pelatihan dasar untuk
Customer Service dan Teller secara sistematis diperluas
sejalan dengan meningkatnya tanggung jawab yang
diemban.

Tiga program baru lainnya pada 2012 berhubungan
dengan para karyawan melalui penghargaan dan
motivasi terhadap layanan yang berkualitas. Service
Champion Conference 2012, dengan tema Melayani
untuk Memimpin (Serve to Lead), menyatukan karyawan
terpilih untuk memiliki mental pemenang dalam hal
Kepemimpinan Layanan, Ketrampilan, Pengetahuan
dan Strategi, sedangkan Strategi Layanan ‘Top 7’
memberikan kesadaran tentang bagaimana tim-tim
di cabang dapat menciptakan kepuasan dan loyalitas
nasabah, dan merupakan cara yang baik untuk berbagi
tips mudah dan teknik yang dapat diimplementasikan.
Untuk Area Service Manager dan Service Manager,
program motivasi Energizing to Engage memberikan
panduantentangcaramengelolaperubahandantingkat
layanan di kantor dan cabang melalui perubahan dalam
struktur organisasi.

Transformasi menuju 2013

Pada 2013, tim Service BIl memperkokoh posisi #1
dalam kualitas layanan dan akan terus meningkatkan
proses turn around time dan mempertahankan layanan
yang berkualitas. Untuk merealisasikan Visi Layanan
yaitu menyediakan layanan berkualitas dan inovasi
kelas dunia, BIl senantiasa akan meningkatkan
kualitas layanan dan experience bagi nasabah. Selain
itu, dengan visi yang telah ditetapkan, untuk menjadi
relationship bank terkemuka, tim Service BIl akan
berusaha mengubah paradigmadarisekedar memenuhi
kebutuhan nasabah menjadi memberikan kepuasan
bagi nasabah melalui hubungan yang luas dan efektif.
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The TIGER core value is one of the foundations
for service excellence performance. Continuously
refreshed and fine-tuned, programs are run at all the
branches and operational areas to create teamwork,
enrich knowledge and sharpen skills. In 2012, new
programs included a variety of refinements on proven
approaches and groundbreaking approaches.

The Test P3K program establishes benchmarks for
knowledge in three areas: Product, Process and
Procedures. Star performers in Customer Service,
Tellers, Head Teller, Supervisor Frontliner Back
Office, Supervisor Back Office and Security are
then able to move ahead through training and tests
tailored to encourage better performance. Under
the Basic Frontliners Program skills learned in the
foundational training for Customer Service and Tellers
are systematically expanded in line with growing
responsibilities.

Three other new programs in 2012 connect with staff
through recognition and motivation towards service
excellence. The Service Champion Conference 2012,
with the theme Serve to Lead, brought together chosen
employees to reach championship ability in Service
Leadership, Skill, Knowledge and Strategy, while the
Service Strategy ‘Top 1’ partnership brings awareness
of how the teams in branches create satisfied and
loyal customers, and was a great way to share tips and
techniques. For Area Service Managers and Service
Managers, this motivation program “Energizing to
Engage” gives guidance on managing change and
service level within offices and branches through the
organization structure changing.

Transforming 2013

In 2013, BII Service will cement its #1 quality service
position and continue to improve process turn around
time and maintain excellent service experience. In
pursuit of the Service Vision which is providing world
class service delivery quality and process innovation,
Bll is continuously developing high service quality in
delivery and experience to customers. In addition, with
the goal now set on becoming the leading relationship
bank, Bll Service will be seeking to change the paradigm
from meeting expectations to providing satisfaction by
building wide-ranging and effective relationships.
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Perbankan
Ritel

Retail Banking

Pertumbuhan simpanan
nasabah dan kredit melalui
promosi unggulan produk
yang efektif.

Growing deposits and lending through effective
promotion of a strong product line.

Pertumbuhan
Simpanan
Nasabah
Perbankan Ritel

Customer Deposits Growth
of Retail Banking

Retail Banking Performance in 2012 (in trillion Rupiah)

20Mm

Customer Deposit
Profit before allocation of indirect cost
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Perbankan Ritel telah mengambil momentum
pertumbuhan ekonomi domestik Indonesia pada 2012.
Secara keseluruhan, keberhasilan dalam meningkatkan
laba merupakan hasil dari penerapan strategi secara
keseluruhan dari Sumber Daya Manusia, Produk,
Proses, Jaringan dan Teknologi. Pertama, Perbankan
Ritel telah berhasil meningkatkan jumlah deposito
dan kredit melalui peningkatan produktivitas tenaga
penjualan dengan memberikan kompensasi yang
menarik terhadap pencapaian Key Performance
Indicators (KP1) bisnis dan peningkatan skills yang
berkelanjutan melalui serangkaian program edukasi.
Kedua, strategi produk kami adalah dengan memenuhi
kebutuhan spesifik dari setiap segmen potensial dari
masing-masing nasabah. Kami menyediakan tim
khusus untuk setiap segmen, penawaran produk dan
inisiatif marketing yang dirancang secara spesifik
sesuai dengan masing-masing segmen. Hal ini akan
membawa dampak yang diharapkan.

BIl telah dikenal sebagai salah satu bank terbaik
dalam Kualitas Layanan. Kami terus memperbaiki turn
around time untuk pembukaan rekening dan proses
transaksi dengan meningkatkan interpersonal skill,
menyederhanakan proses internal dan sentralisasi
beberapa kegiatan back office dengan tetap menjaga
praktik kehati-hatian perbankan. Respon para nasabah

Retail Banking has grown with the momentum of
the growing Indonesian domestic economy in 2012.
Overall, success in generating a strong profit picture
was the result of holistic strategy implementation in
People, Product, Process, Network and Technology.
First, Retail Banking succeeded in growing deposits
and lending through productivity improvement of
sales force by providing attractive compensation
upon achievement of their business Key Performance
Indicators (KPI) and continuous skill upgrades through
series of education program. Second, our strategy
for product is to address specific needs from any
potential segments of Individuals customers. We
provide separate dedicated teams for each segment,
different set of strong products proposition and
different marketing initiatives that will effectively
bring impactful results.

BIl is well known as one of the best banks in Service
Quality. We continued to improve our turn around
time of account opening and transaction processing by
upgrading people’s skill, streamlining internal process
and centralizing some back office activities while
maintaining prudent banking practices. Customer
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tetap menjadi panduan utama. Pada 2012 kepuasan
nasabah dan antusiasme terhadap mobile banking dan
e-banking BIl, cabang dan jaringan ATM yang lebih
besar, produk-produk yang menarik, serta keunggulan
layanan menunjukkan bahwa kami berada pada
jalur yang tepat untuk menjadi yang terdepan dalam
relationship banking.

Sistem internal baru dan program-program telah
meningkatkan momentum dalam cross selling produk-
produk dari nasabah korporasi, melalui rantai
pasokan untuk nasabah UKM maupun perorangan.
Untuk mengantisipasi dan menawarkan produk yang
memenuhi kebutuhan nasabah, Perbankan Ritel
BIl berusaha untuk menjadi mitra sejati di dalam
komunitas yang dinamis dan semakin bertumbuh.
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reaction remains the guide, and in 2012 customer
satisfaction and indeed enthusiasm for BlI's enhanced
mobile banking and e-banking, larger branch and ATM
networks, exciting products and service excellence
indicate that BIl is moving in the right direction to
become the leader in relationship banking.

New internal systemsand cross business programs have
increased the momentum in cross-selling products
from corporate clients, through supply chains to SME
and individual customers. In anticipating and offering
customers products that meet their needs, Bll Retail
Banking is seeking to become true partners within
dynamic and growing communities.
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Position in the credit card overall loyalty index by Infobank
and MarkPlus.

Produk dan Program Pemasaran

Sepanjang tahun, Perbankan Ritel secara agresif
memperluas customer base untuk cabang baru dan
membangun relasi yang baik dengan nasabah di cabang
yang telah ada. Melalui berbagai pengembangan
produk dan promosi selama 2012, nasabah menerima
penawaran menarik dari semua produk dan layanan BlI.
Dengan promosi menarik dan inovatif, kekuatan utama
Bll selalu berusaha memenuhi kebutuhan nasabah.

Promosi diadakan untuk beberapa produk-produk
tertentu, seperti tabungan, KPR dan kartu kredit,
melalui beberapa saluran iklan dan beberapa fitur
promosi. Pemasangan iklan diperluas pada tempat-
tempat yang strategis, di berbagai surat kabar lokal dan
nasional, serta majalah industri juga dioptimalkan. BlI
juga mengambil kesempatan untuk tampil dalam acara
talkshow di radio, membahas penawaran menarik dari
produk KPR dengan suku bunga mengambang (floating
rate).

Products and Marketing Programs

Throughout the year, Retail Banking was aggressively
seeking customers for its new branches and building
depth in existing branches. Through a variety of
product developments and promotional campaigns
during 2012, customers received attractive offering
via the benefits and pricing of all BIl products and
services. While BIl marketing campaigns are attractive
and innovative, the main thrust is always to lead with
meeting customer needs at the forefront.

Marketing campaigns were held for specific products,
such as savings, mortgages and credit cards,
through multiple advertising channels and multiple
promotion features. Advertising was expanded on
prominent, strategically placed signboards, while
much use was made in a variety of local, national and
industry newspapers and magazines. Bll also took
the opportunity to appear on talk shows on radio,
discussing the attractive offering from its floating rate
new mortgage product.
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Perbankan Ritel dalam upaya untuk meningkatkan
relasi dengan nasabah di seluruh jaringan cabang,
memulai kegiatan yang mendorong masing-masing
cabang untuk mendapatkan nasabah baru dan untuk
melakukan positioning terhadap produk-produk yang
ada dengan lebih baik. Strategi ini telah dilakukan
antara lain dalam memasarkan Myshop BIl, untuk
area perdagangan modern, dan Saving BIl Lucky,
untuk area perdagangan tradisional. Penyewa mall
dan pedagang yang meningkatkan saldo CASA di BII
akan diikutsertakan dalam undian untuk mendapatkan
hadiah.

Dalam upaya untuk memperluas jangkauan dan
kenyamanan nasabah, cabang-cabang BII secara aktif
memperluas Jaringan Merchant melalui berbagai
pendekatan. Pertama, pedagang diharapkan bergabung
didasari oleh keberadaan Bll di pasar lokal, brand image
yang kuat dan dukungan pemasaran yang efektif.
Kemudian nasabah diharapkan untuk mengunjungi
merchant yang berpartisipasi melalui promosi, voucher
dan loyalty rewards.

BIl juga mengadakan sejumlah program nasional
seperti Biingkisan Beruntun, di mana nasabah baru
dapat mengikuti undian dengan poin dihitung dari
peningkatan saldo dan hadiah langsung pada saat
pembukaan rekening. Seiring tema Chinese New Year,
Hoki Angpau menawarkan kupon yang dapat ditukar
dengan barang atau koin emas.

Program Woman One Anniversary memikat nasabah ritel
baru wanita dengan program hadiah langsung, undian
dan program cashback. The Woman One Deal adalah
program promosi tabungan untuk memperkuat brand
Woman Onedengan penawarankhususyangterhubung
ke toko online terpilih. Tabungan Superkidz, yang
menarik  bagi anak-anak yangbaru menabung untuk
pertamakali, dipromosikan melalui kompetisi menyanyi,
dimana BIl mengemas pengetahuan tentang manfaat
menabung dalam suatu acara yang menyenangkan.

BIl meningkatkan visibilitas dan daya saing dengan
meluncurkan program BIl Eazy Remittance, untuk
meningkatkan frekuensi transaksi pengiriman uang
dan membantu meningkatkan simpanan nasabah dan
minat nasabah terhadap produk BII.
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Retail Banking in an effort to deepen customer
relationships across the branch network began
customized activities to encourage each branch to
bring in new customers and to better position BII
products in the local markets. Leading the way in this
process were the BIl Myshop, for modern trade areas,
and Saving BII Lucky, for traditional trade areas. Mall
tenants and traders who increase their CASA balance
with Bll are enrolled in a lucky draw contest for valuable
prizes and rewards.

In a bid to expand reach and customer convenience,
BIl branches actively expanded its Merchant Network
through a multipronged approach. First merchants
were encouraged to join on the basis of BIl's local
presence, strong brand image and effective marketing
support. Then customers were encouraged to frequent
our participating merchants through tie-in marketing
campaigns, vouchers and loyalty rewards.

BIl also conducted a number of nation-wide programs
including Biingkisan Beruntun, where new customers
take part in a sweepstakes with points calculated on
increased balances and direct account opening gifts.
Following a Chinese New Year theme, Hoki Angpau
offers coupons that can be redeemed for merchandise
or gold coins.

The Woman One Anniversary program attracted new
retail women customers with a direct gifts program,
sweepstakes and cashback programs. The Woman One
Deal is a savings promotion program strengthening
the Woman One brand with special offers connected
to the dedicated online shop. Appealing to young first
time savers, the Superkidz account was promoted
through a singing competition, linking fun events with
learning about the benefits of saving.

BIl increased the visibility and competitiveness by
launching BIl Eazy Remittance program, to increase the
frequency of remittance transactions and help boost
customer deposits and interest in the Bll product line.



Pembahasan dan Analisis Manajemen Fungsi Pendukung

Support Functions

Hasil untuk Tahun 2012

Simpanan Nasabah

BIl menyediakan berbagai macam produk tabungan
untuk menarik minat semua kelompok umur antara
lain dengan menawarkan program tabungan khusus
seperti Bll Eduplan, yang membantu nasabah dalam
menyediakan dana untuk pendidikan universitas
anak-anak mereka. Pada 2012, simpanan nasabah naik
menjadi Rp43,2 triliun, naik 18% dari tahun 2011 sebesar
Rp36,7 triliun.

Kredit

BIl menyediakan fasilitas kredit ritel bagi nasabah
yang meliputi KPR, kartu kredit dan kredit kendaraan
bermotor. Kredit kendaraan dikelola melalui Auto Loan
Group, yang memonitor entitas anak BII Finance dan
WOM Finance. Pada 2012, total kredit ritel tumbuh
11% menjadi Rp27,8 triliun dari Rp25,1 triliun pada 2011.
Dengan perhatian yang berkelanjutan pada kualitas
portofolio, NPL di portofolio pinjaman Perbankan
Ritel terjaga baik di 1,33% pada 2011 dan 1,32% pada
2012. Efisiensi proses yang meningkat, sebagaimana
diukur dalam peningkatan turn-around-time, telah
meningkatkan minat dan kepuasan nasabah.
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Results for 2012

Deposits from Customers

BIl provides a wide range of savings products to appeal
to all age groups with specialized savings programs
such as BIl Eduplan, which helps customers save for
their children’s university education. In 2012, deposits
from customers rose to Rp43.2 trillion up 18% from
Rp36.7 trillion in 2011.

Lending

Bll facilitates consumer lending primarily in mortgages,
credit card lending, and vehicle loans. Vehicle loans
are handled through the Auto Loan Group, overseeing
subsidiaries Bll Finance and WOM Finance. In 2012,
total retail loans grew 11% to Rp27.8 trillion from
Rp2s.1 trillion in 2011. With continued close attention
to portfolio quality, NPLs in the Retail Banking lending
portfolios remained good at 1.33% in 2011 and 1.32%
in 2012. Increased process efficiency, as measured in
increased turn-around-time, has increased consumer
interest and satisfaction.

N
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Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

BIl menawarkan berbagai macam produk KPR yang
menarik untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan
mengembangkan bisnis. KPR memberikan kontribusi
sebesar 36% dari total kredit ritel, naik dari 31% pada
2011. Penyaluran pinjaman KPR baru pada 2012 meningkat
28% mencapai Rp4,5 triliun. Peningkatan ini telah
menyebabkan jumlah kredit KPR menjadi sebesar
Rpg,9 triliun atau 28% lebih tinggi dibandingkan
pada 2011. Persetujuan prinsip yang tidak berbelit-
belit serta proses persetujuan yang menyeluruh
telah mengurangi turn around time sekaligus menjaga
kualitas kredit, tercermin oleh NPL pada 2012 sebesar
0,42%, dibandingkan dengan 0,46% pada tahun 2011.

Pada 2012 Perbankan Ritel aktif dalam memenuhi
tantangan kompetitif dan membangun hubungan yang
kuat dengan para pengembang, serta nasabah baru
dan yang sudah ada. Sebagai bagian dari perluasan
jaringan pengembang, BIl bekerjasama dengan 175
pengembang baru, termasuk dengan pengembang
dari beberapa apartemen elite di Jakarta. Jaringan
Bll yang saat ini mencapai 430 pengembang aktif di
lokasi sekitar cabang merupakan salah satu sarana
untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat,
dalam membantu mereka mendapatkan rumah atau
apartemen impian.

64 BIl Annual Report

Mortgages

BIl offers a wide variety of attractive mortgage
products to capture consumer imagination and grow
the business. Home mortgages represent 36% of total
retail loans, up from 31% in 2011. New mortgage loan
disbursements in 2012 reached to Rp4.5 trillion, a 28%
increase from 20m. This resulted in total outstanding
mortgage loans of Rpg.g trillion, 28% higher than
in 2011. A painless approval in principal as well as a
thorough approval process has reduced turn around
time while preserving credit quality, with NPLs in 2012
at 0.42%, compared to 0.46% in 2011.

During 2012 Retail Banking was active in meeting
competitive  challenges and  building strong
relationships with developers, as well as new and
existing customers. As part of expanding its developer
network, Bll secured 175 new collaborations, including
with developers of some high profile apartments in
Jakarta. BIl's current network of 430 active developers
in areas surrounding its branches is one means to
strengthen ties with the community, in helping people
get the house or apartment of their dreams.
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Untuk meningkatkan kemudahan bagi nasabah
dalam proses aplikasi, Bll pada 2012 menerapkan
AMOS (Automated Mortgage Origination System)
untuk kantor cabang di seluruh Indonesia. Hal ini
bertujuan untuk mempercepat proses persetujuan
aplikasi KPR yang masuk dan pada saat yang sama
memfasilitasi manajemen dalam pemantauan Service
Level Agreements di setiap unit kerja.

Beberapa produk dan program diluncurkan pada 2012.
Pada September 2012 BIl meluncurkan Mortgage
Floating Rate dengan suku bunga mengambang
berdasarkan Bl Rate + 3,50%. Program KPR Cicilan
Tetap diluncurkan pada Oktober 2012, menawarkan
angsuran tetap sampai dengan tanggal jatuh tempo
kredit, di mana perubahan jangka waktu kredit berubah
menurut perubahan suku bunga. Pada Oktober 2012,
BIl juga menawarkan Take-Over Mortgage Program di
mana KPR Bll mengambil alih KPR dengan tingkat bunga
tetap sebesar 7,75% per tahun selama dua tahun, tanpa
dikenai biaya administrasi.

Selain produk khusus seperti pinjaman KPR dengan
asuransi jiwa, BIl juga mulai menawarkan paket
khusus untuk pengembang dan nasabah Platinum
Access. Selain itu, Program KPR Pegawai Perusahaan,
diluncurkan pada November 2012, mempercepat
proses persetujuan bagi karyawan perusahaan tertentu
yang menjalin kerjasama bisnis dengan Bank.

Langkah KPR di Tahun 2013

Perbankan Ritel memiliki obyektif untuk meningkatkan
pangsa pasar dengan kualitas yang baik melalui sale
productivity yang meningkat. Dengan menetapkan
target yang tinggi namun dapat dicapai dan
menempatkan manajer area yang bertanggung jawab
mengatur sumber daya untuk memenuhi target
tersebut, tim penjualan menjadi termotivasi untuk
meningkatkan volume penjualan. Dengan risiko yang
dipantau dan tanggung jawab yang diberikan pada
pihak sales, kredit KPR akan selalu memenuhi profil
risiko Bank.

Bisnis Kartu Kredit

Perbankan Ritel juga menempatkan banyak perhatian
untuk memastikan penawaran kartu BIl mengikuti
perkembangan kondisi pasar dan menawarkan yang
terbaik dalam memberikan layanan yang sesuai dengan
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In addition to easing convenience for customers in
the application process, Bll in 2012 implemented
AMOS (Automated Mortgage Origination System)
for branch offices throughout Indonesia. This has the
aim to accelerate the approval process for incoming
mortgage applications while facilitating management
in monitoring Service Level Agreements in each work
unit.

Products and programs were launched in 2012. In
September 2012 Bll launched a Floating Rate Mortgage
with a transparent floating interest rate based on the
Bl Rate + 3.50%. A Fixed Installment mortgage was
launched in October 2012, offering fixed installments
until the date of maturity of the credit, where the
credit period changes in response to changes in
interest rates. Also in October 2012, Bll offered a Take-
Over Mortgage Program where the BIl mortgage takes
over an existing mortgage from other banks with an
interest rate fixed at 7.75% pa for two years, with free
charge for credit administration.

In addition to special products such as mortgage credit
life insurance, Bl also began offering special packages
to developers and Platinum Access customers. In
addition, the Corporate Employee Mortgage Program,
launched in November 2012, sets up expedited approval
processes for employees of certain companies who
have working relationships with the Bank

Mortgages Going Forward in 2013

Retail Banking is aiming to increase its market share
based on a quality portfolio through increased sales
productivity. By setting challenging yet achievable
targets and placing area managers in charge of
organizing resources to meet those targets, sales
teams become motivated to increase sales volume.
With risk closely monitored and responsibility assigned
to sales staff, mortgage lending will continue to grow
and match the Bank’s risk profile.

Credit Card Business

Retail Banking also put a lot of attention to ensure that
BIl's card offerings remain vibrant within the market
and offer the best in services demanded by consumer.
The focus in 2012 was in expanding the number of
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permintaan nasabah. Fokus tahun 2012 adalah untuk
meningkatkan jumlah nasabah, meningkatkan jumlah
kartu dan pembelanjaan kartu. BIl telah berhasil
mendapatkan lebih banyak nasabah, melalui penjualan
langsung, referral dan melalui cross sell dengan UKM
dan bisnis Wholesale Banking sebagai bagian dari
pendekatan One Stop Banking Solution.

Penyederhanaan dokumentasi serta proses, bersama
dengan turn-around-time yang lebih cepat, telah
meningkatkan minat nasabah dan telah dipermudah
melalui perbaikan kemampuan TI yang membantu
proses awal penilaian kredit. Selain itu, fokus pada
komunitas, co-branding dan fitur-fitur yang ditargetkan
telah meningkatkan nasabah baru. Sebagai hasil dari
upaya tersebut BIl mampu mempertahankan Posisi
Keempat dalam Indeks Loyalitas keseluruhan Kartu
Kredit oleh penelitian Infobank dan MarkPlus research
pada tahun 2012.

Saat ini, pemegang kartu BIl menikmati hak istimewa
di lebih dari 7.000 merchant nasional, dengan lokasi
atau area tertentu, seperti area Senayan di Jakarta, dan
beberapa mal, yang memiliki peningkatan eksposur Bl
serta fitur promosi dan diskon khusus pada banyak
merchant.

Selain itu, BIlI terus melakukan sejumlah program
yang tersebar luas untuk menarik nasabah baru dan
meningkatkan loyalitas nasabah yang sudah ada.
Program-program tersebut meliputi: Cashback &
Reward, Program Travel & Cross Border, hadiah Bonus

customers, increasing the number of cards and card
spending. BIl has successfully gained more customers,
via direct sales, referrals and via cross selling with the
SME and Wholesale Banking businesses as part of a
One Stop Banking Solution approach.

Simplification of documentation and processes,
along with a faster turn-around-time, has increased
consumer interest and has been facilitated through
improved IT capability which assists in the initial credit
assessment procedures. Additionally, focus on specialty
communities, co-branding and targeted features have
drawn in new customers. As a result of these and other
efforts Bll was able to maintain the Number 4 Position
in the Credit Card Overall Loyalty Index by Infobank
and MarkPlus research in 2012.

Currently, BIl card holders enjoy privileges at more
than 7,000 merchants nationwide, with certain areas,
such as the Senayan area in Jakarta, and several malls,
having increased Bll exposure and special promotional
and discount features at a multitude of merchants.

In addition, BIl moved forward with a number of
widespread programs to attract new customers and
increase the loyalty of existing customers. Such
programs include: Cashback & Reward, Travel & Cross
Border Program, Bonus Point reward, and the Lion Air
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Point, dan re-launch Bonus Point Lion Air. Minat nasabah
yang menggunakan point rewards meningkat pada 2012,
sebagian didukung oleh adanya katalog online baru.

Terlepas dari program akuisisi dan aktivasi yang agresif
tersebut, kualitas aset terus membaik dan mencapai
NPL terendah dalam tiga tahun terakhir. Credit Scoring
baru yang diterapkan, peringatan dini kepada nasabah
dan sistem manajemen collection yang lebih baik
memberikan kontribusi atas rendahnya NPL sebesar
2,3%.

Kartu Kredit Nasabah

BIl baru saja memperkenalkan Kartu Kredit secara
regional dan menarik minat dari kalangan nasabah
utama.

Diamante BIl Visa Infinite. Kartu Diamante dirancang
untuk nasabah papan atas di tiga pasar utama:
Indonesia, Malaysia dan Singapura. Kartu ini
menawarkan banyak manfaat bagi pemegang kartu,
terutama mereka yang sering melakukan perjalanan.

BIl mc2 Angry Birds, diluncurkan dengan konsep desain
“Angry Bird” dan didukung dengan berbagai kegiatan
aktivasi yang menarik.

BIl JCB Platinum ditargetkan untuk pasar Jepang
di Indonesia dan profesional Indonesia, memiliki
desain yang dinamis, classy dan urban. BIl memiliki
perjanjian dengan 16 restoran Jepang di Indonesia
untuk memberikan hak-hak spesial bagi pemegang
kartu JCB.

BIl Visa Infinite diluncurkan kembali dengan konsep
sentuhan baru yang elegan, mendesain ulang kartu
Infinite serta collateral termasuk paket selamat
datang, amplop penagihan dan formulir aplikasi.

Kedepannya, BIl secara terus menerus akan
memperbarui pemasaran, delivery dan approach untuk
fitur-fiturnya serta menawarkan kartu kredit yang tiap
jenisnya dapat memenuhi kebutuhan nasabah.

Kartu Kredit Corporate

Inisiatif yang dilakukan untuk meningkatkan layanan
untuk Kartu Kredit Perusahaan adalah dengan
menyediakan lebih banyak manfaat seperti diskon dan
promo di merchant tertentu dan memperluas pilihan
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Bonus point re-launch. Customer engagement with
the point rewards increased in 2012, in part due to the
new online catalogue.

Despite the aggressive acquisition and activation, asset
quality continued to improve and achieved the lowest
ever NPL in the past three years. Newly implemented
Credit Scoring, early warning to customer and better
collection management system contributes to a low
2.3% NPL.

Consumer Credit Cards
Bl newly introduced Credit Cards regionally, appealing
to a variety of key consumer interests and groups.

Diamante BIl Visa Infinite. The Diamante card is
designed for selected top tier clients in three primary
markets: Indonesia, Malaysia and Singapore. The card
offers many benefits to cardholders, especially those
who travel regularly.

BIl mc2 Angry birds, launch with an “Angry Bird” design
concept and supported with highly visible activities.

BIl JCB Platinum is targeted to the Japanese market
segment in Indonesia and Indonesian professionals,
having a dynamic, classy and urban design. BIl has
agreements with 16 Japanese restaurants in Indonesia
to give special privileges for JCB cardholders.

BIl Visa Infinite was re-launched with a new elegant
touch concept, re-designing the Infinite card as well as
collaterals including welcome packs, billing envelopes,
and application forms.

Going forward, BIl is constantly refreshing its
marketing, delivery and features approaches and
offers for each type of Credit Card to meet and excite
customers.

Corporate Credit Card

Initiatives were made to improve services for Corporate
Credit Cards by providing more benefits such as
discounts and promos at certain merchants, as well as
expanding convenience and comfort options for travel

Bll Laporan Tahunan 67



Business and Operational Review

Retail Banking

kemudahan serta kenyamanan untuk perjalanan
maupun kebutuhan bisnis lainnya. Sebuah newsletter
Kartu Kredit Corporate diterbitkan setiap tiga bulan,
memberikan penjelasan pada nasabah tentang fasilitas
kartu yang tersedia.

Wealth Management - Platinum Access
Kebutuhan dan preferensi yang beragam dari setiap
individu menginspirasi Perbankan Ritel BIl untuk
menyediakan berbagai layanan melalui jaringan
eksklusif BIl Platinum Access. Serangkaian produk
investasi, termasuk money market funds, fixed income
funds, hybrid funds, equity funds dan structured funds
telah dirancang untuk secara khusus memberikan
keuntungan tinggi dalam jangka pendek dan jangka
panjang. Platinum Access menyediakan Relationship
Manager, yang dapat diandalkan dan profesional,
siap dan mampu membantu nasabah dalam
mengoptimalkan aset yang ada menuju financial
security.

Pada 2012, kami meluncurkan beberapa produk
investasi yang dirancang khusus untuk nasabah
Platinum Access yang menawarkan fitur lebih variatif
dan inovatif. Selain itu, kami menyediakan Premium
Access 24/7 khusus bagi nasabah di nomor 500 611,
sehingga memudahkan nasabah untuk mendapatkan
informasi perbankan terbaru dan informasi keuangan,
serta memberikan masukan.

Platinum Access Lounge tersedia di 23 Platinum
Access (naik dari 15 pada 2011), yang berlokasi di
Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Semarang, Solo,
Palembang, Denpasar dan Makassar.

Bancassurance

Selama 2012, beberapa inisiatif untuk meningkatkan
penetrasi bisnis ini termasuk mengembangkan produk
baru untuk memenuhi kebutuhan keuangan segmen-
segmen tertentu. Diantaranya adalah produk Unit
Linked Hybrid (Imperia) yang merupakan produk
asuransi jiwa dengan pilihan komponen investasi yang
memenuhi syarat untuk memberikan perlindungan
serta memenuhi kebutuhan berinvestasi. Produk
ini rencananya akan diluncurkan pada awal 2013
setelah mendapatkan persetujuan oleh BI. Customers
services dan teller telah diberikan pelatihan untuk
lebih  mampu untuk memberikan rujukan dan
lead atas nasabah yang memenuhi kualifikasi.

68 BIl Annual Report

and other business needs. A corporate card newsletter
is published every three months, keeping customers
briefed on card facilities available.

Wealth Management - Platinum Access

The diverse needs and preferences of each individual
inspire Bl Retail Banking to provide a range of services
through the exclusive BIl Platinum Access network. A
series of investment products, including money market
funds, fixed income funds, hybrid funds, equity funds
and structured funds have been designed to specifically
provide high returns in the short and long term.
Platinum Access provides a dedicated Relationship
Manager, who is a reliable and professional, ready and
able to assist customers in optimizing existing assets
towards financial security.

In 2012, we launched several investment products
designed specifically for Platinum Access clients
that provide more varied and innovative features. In
addition, we presented a special Premium Access Line
24/7 for customers at 500 611, making it easier for
customers to obtain the latest banking and financial
information, and giving inputs.

Platinum Lounge Access is available in 23 Platinum
Access (up from15in 2011), located in Jakarta, Surabaya,
Medan, Bandung, Semarang, Solo, Palembang,
Denpasar and Makassar.

Bancassurance

During 2012, several initiatives to increase the
penetration of this business include developing new
products to meet the financial needs of selected
segmented. Amongst other products, a Unit Linked
Hybrid (Imperia)isalifeinsurance product withachoice
of qualified investment component that provides
protection while meeting customer investment needs,
was due to be launched in early 2013 after Bl approval.
In addition, customer services and tellers have been
given training to better provide referrals and leads of
qualifying customers.
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Bisnis Bancassurance merupakan prioritas di
bawah Proyek IMPact dan departemen Teknologi
Informasi telah mengembangkan perangkat lunak
untuk membantu menentukan nasabah mana yang
mendapatkan  manfaat, bagaimana memenuhi
kebutuhan mereka dan cara terbaik untuk menjual
produk.

Selama 2012, produk Bancassurance asuransi jiwa
dipasarkan melalui semua cabang BlI serta cross selling
melalui kartu kredit dan saluran lainnya. Program ini
meningkatkan kontribusi pendapatan Perbankan Ritel
dari 1,0% pada 2011 menjadi 4,3% pada 2012.

Produk-Produk Investasi

Pada 2012, BIl meluncurkan empat CPFs baru (Capital
Protected Fund) produk dengan nilai pengembalian
yang menarik. Setiap produk ditujukan untuk nasabah
perorangan yang memiliki fokus dan pemahaman atas
risiko investasi dan memiliki profil risiko Konservatif
hingga Moderat. Untuk nasabah dengan profil risiko
Moderat hingga Agresif, kami menyediakan berbagai
produk reksa dana Terbuka (Open-Ended) melalui
empat perusahaan manajemen investasi terkemuka.

Kami juga menyediakan obligasi retail Indonesia dan
Obligasi Syariah untuk nasabah yang memiliki risk
appetite Konservatif. Obligasi ORI o009, diluncurkan
pada 2012, mencapai volume sekitar Rp28o miliar.
Wealth Management bekerjasama dengan Divisi
Global Markets untuk menyediakan produk-produk
investasi baru yang menarik untuk memenuhi

kebutuhan nasabah dan kondisi pasar.
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As the Bancassurance business is the Bank’s priority
under the IMPACT Project, the Information Technology
department has developed software to help in
determining which customers benefit, how to meet
their needs and how best to sell the products.

During 2012, Bancassurance life insurance products
are marketed through all BIl branches as well as
cross selling through credit cards and other channels,
increasing the income contribution to Retail Banking,
from 1.0% in 201110 4.3% in 2012.

Investment Products

In 2012, Bll launched four new CPFs (Capital Protected
Fund) products with attractive returns. Each product
is intended for individual clients that have a focus and
understanding of investment risk and bear the risk
profiles from Conservative to Moderate. For customers
with Moderate to Aggressive risk profile, we provide
a range of Open (Open-Ended) mutual fund products
through four reputable investment management
firms.

We also provide Indonesian retail bonds and Islamic
Bonds for customers who have a Conservative risk
appetite. The ORI oog bond, launched in 2012, reached
a volume of about Rp 280 billion. Wealth Management
continues to work in collaboration with the Global
Markets Division to provide new attractive investment
products to address customer’s need and market
condition.
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Platinum Access pada 2013
Platinum Access BIl terus
memperbarui jasa yang ditawarkan. Seperti biasa,
Platinum Access telah merencanakan serangkaian
acara apresiasi dan seminar pada 2013 seperti
perawatan kesehatan, acara hari keluarga, turnamen
golf, pertemuan dan seminar. Kami juga akan
menambah Lounge Platinum Access lainnya di
Jakarta dan kota-kota besar lainnya untuk melayani
nasabah Platinum Access di manapun berada.

meningkatkan dan

Pertumbuhan Perbankan Ritel pada 2013

Perbankan Ritel akan terus menambah nasabah baru
melalui pendekatan komunitas, segmentasi nasabah
dan produk/program inovatif. Dengan berfokus untuk
memberikan kenyamanan pada nasabah, sejalan
dengan misi kami yaitu humanizing financial services,
Perbankan Ritel percaya bahwa nasabah individu dan
perusahaan akan merasakan manfaat yang sebenarnya
dengan membangun hubungan yang kuat dengan BII.

Divisi Kredit Kendaraan Bermotor

BIl telah membentuk Divisi Auto Loan di kantor
pusat untuk memonitor portofolio kredit kendaraan
bermotor yang dikelola oleh entitas anak, Bll Finance
untuk kendaraan roda empat dan WOM Finance untuk
kendaraan roda dua.

Pada 2012, Divisi Auto Loan memperluas
jangkauannya melalui kerjasama dengan lembaga
keuangan di Indonesia. Melalui kerjasama dengan
perusahaan pembiayaan kendaraan terkemuka lainnya,
BIl dapat mengakses pasar yang sebelumnya tidak
dapat ditembus, dan mengambil pangsa pasar dengan
memanfaatkan jaringan yang lebih luas.

BIl menetapkan Single System antara Bank dan
anak perusahaan WOM & BII Finance. Single System
antara WOM dan BIl mulai berjalan pada 7 Mei
2012 sedangkan antara WOM Syariah dan BIl pada 7
Agustus 2012. Single System antara BIl Finance dan BII
mulai berjalan pada September 2012. Single System ini
mengakomodasi mirroring dari transaksi keuangan
bersama dengan BIl, memantau kegiatan transaksi
end-to-end dari pencairan dana, pembayaran, laporan,
dan data feed untuk core system BII.

70 BIl Annual Report

Platinum Access in 2013

BIl Platinum Access is continually improving and
updating the services offering. As usual, Platinum
Access has planned a series of appreciation events and
seminars in 2013 such as health care, family day events,
golf tournaments, gatherings and contemporary topics
business seminars. We will also add more Platinum
Access Lounge in Jakarta and other big cities to better
serve Platinum Access customers everywhere.

Retail Banking Growing into 2013

Retail Banking will continue to acquire new retail
customers through community based approach,
customer segmentation and innovative product/
program. By focusing to provide customer
convenience, in line with our mission in humanizing
financial services, Retail Banking believes that our
individual and enterprise customers will recognize the
real benefits of building strong relationships with BII.

Auto Loan Division

BIl has established Auto Loan Division at head office
to oversee Auto loan portfolio managed by the
subsidiaries, BIl Finance for four wheelers and WOM
Finance for two wheelers.

In 2012, the Auto Loan Division expanded its reach
with collaborative ventures with a variety of finance
companies in Indonesia. Through these joint finance
agreements with other reputable vehicle finance
companies, Bll can access previously inaccessible
markets, and pick up market share by leveraging a
wider network.

BIl instituted a Single System between the Bank and
its subsidiaries, WOM & BII Finance. The Single System
between WOM and BIl went live on 7 May, 2012 while
between WOM Sharia and BIl on 7 August, 2012. The
Single System between BII Finance and BIl went live
on September 2012. This Single System accommodates
the mirroring of joint finance transactions with BII,
monitors the end-to-end transaction activities of
disbursements, payments, reports, and data feeds to
BII's core system.
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WOM Finance

WOM melalui periode yang penuh tantangan pada
2012, baik dalam melangkah maju dengan perubahan
organisasi dan dalam memenuhi aturan regulasi
baru serta persaingan yang lebih ketat. Dampak
dari persaingan ketat dan regulasi tersebut adalah
penurunan sebesar 15% pada pencairan pinjaman
baru menjadi Rps,972 miliar pada 2012. Jumlah total
pinjaman menurun 1% menjadi Rp8,794 miliar pada
2012. Namun hal ini mengakibatkan peningkatan
yang signifikan dalam kualitas aset, seperti yang
ditunjukkan oleh penurunan NPL (gross) pada tahun
2012 sebesar 3,16% dari 3,23% pada 2011.

Sejumlah inisiatif telah dijalankan pada 2012 untuk
meningkatkan usaha. Beberapa di antaranya adalah
mengoptimalkan dealer network untuk meningkatkan
penjualan  bulanan, diversifikasi  produk dan
menawarkan kredit berdasarkan syariah untuk
sepeda motor, mengoptimalkan jaringan cabang serta
meninjau semua cost driver utama.

Pada aspek pemrosesan dan administrasi, WOM telah
memulai manajemen holistik atas risiko kredit, untuk
menurunkan tingkat Net Bad Debt dan melakukan
manajemen risiko menyeluruh di bidang operasi, untuk
mengurangi risiko-risiko operasional.

Peningkatan keterampilan sumber daya manusia
dilakukan untuk membangun kompetensi pada area-
area yang dibutuhkan, baik dalam keterampilan teknis
maupun soft skills, berfokus pada penguatan nilai-
nilai TIGER. Selain itu, WOM telah memulai inisiatif
change management agar dapat memenuhi tantangan-
tantangan di masa mendatang.

Langkah WOM Finance pada 2013

Target untuk WOM adalah untuk terus mempertahankan
pangsa pasarnya, terlepas dari adanya peraturan baru
atas uang muka yang berubah untuk kredit syariah.
Kajian yang lebih cermat atas bisnis sepeda motor
bekas akan menghasilkan penilaian yang lebih baik
dan kualitas sepeda motor yang lebih tinggi, sehingga
akan memberikan marjin yang lebih baik. Selain itu,
WOM akan terus melanjutkan proses peningkatan
kualitas efisiensi, manajemen risiko serta portofolio.
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WOM Finance

WOM had a very challenging period in 2012, both in
pressing forward with organizational changes and in
meeting new regulatory rules and stiffer competition.
The impact of tight competition and regulation was
15% decrease in new lending disbursement to Rp 5,972
billionin 2012. Total outstanding loans decreased 11% to
Rp8,794 billion in 2012. However there was significant
improvement in asset quality, as indicated by decrease
of NPLs (gross) in 2012 of 3.16% from the 3.23%o0f 2011.

Anumber ofinitiatives were made in 2012 to strengthen
the business. These included optimizing the network
of dealers to increase monthly sales, diversifying
the product line and offering Islamic financing for
motorbikes, optimizing the branch network and
reviewing all major drivers of costs.

On the processing and administrative aspect, WOM
began a holistic management of credit risk, to reduce
the level of Net Bad Debt and conducted a thorough
risk management review and assessment in the areas
of operations, to reduce operational risks.

Human resources skills improvement was conducted
to build competence in needed areas, both in technical
and soft skills, focusing on strengthening the Tiger
values. In addition, WOM has started a change
management initiative to better meet the upcoming
challenges.

WOM Finance Going Forward in 2013

The target for WOM is to continue to maintain its
market share, despite of new regulation for down
payment changes in the area of sharia financing. A
closer assessment of the used motorcycle business
will result in better assessment and looking towards
higher quality motorcycles, to provide better margins.
In addition, WOM will continue with its efficiency,
risk management and portfolio quality improvement
process.
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Bll Finance

BIl Finance menghadapi persaingan yang ketat pada
pasar kendaraan roda empat pada 2012 seiring dengan
adanya peraturan mengenai uang muka. Namun
demikian, hasil usaha pada 2012 sangat positif, Bll
Finance siap untuk lebih agresif dalam mengejar
kesempatan dan meningkatkan posisi brand-nya. Pada
2012, jumlah kredit yang diberikan meningkat 29%
menjadi Rp6,366 miliar. NPL tetap rendah di 0,07%
pada 2012 dari 0,09% pada 2011. Pada bulan Juni 2012,
BIl Finance menerbitkan Obligasi sebesar Rp625 miliar
yang mendapat respon baik dari pasar.

Perbaikan besar dilakukan pada 2012 untuk memenubhi
tantangan pasar termasuk peluncuran Customer
Management system dan meningkatkan sistem
CONFINS.

Sementara memastikan agar NPL tetap rendah, BII
Finance mulai melihat brand-brand baru serta kredit
kepemilikan mobil bekas secara selektif. Selain itu,
dengan dukungan BIl, Bl Finance meluncurkan kredit
syariah.

Berbagai upaya juga dilakukan untuk meningkatkan
status cabang-cabang, meningkatkan profil Bl Finance
dan menambah visibilitas. Karyawan di semua lokasi
diberi pelatihan pemasaran yang disempurnakan dan

Jumlah Pembiayaan WOM (dalam miliar Rupiah)
Financing Amount of WOM (in billion Rupiah)

6.476 = 5,972
5,096 :

2011 2012 2011 2012 2011 2012
Baru Bekas Jumlah
New Used Total
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Bll Finance

BIl Finance met severe competition in the four wheel
market in 2012 due to new regulation for down
payment. Nevertheless, the results of 2012 operations
are very positive, Bll Finance is ready to engage in a
more aggressive approach to capture opportunitiesand
heighten its brand position. In 2012, total outstanding
loans increased 29% to Rp 6,366 billion. NPLs remained
low at 0.07% in 2012 from 0.09% in 2011. In June
2012,BII Finance issued Bonds of Rp 625 billion which
were favourably received in the market.

Major improvements were made in 2012 to meet
market challenges including the launching of a
Customer Management system and improved the
CONFINS system.

While ensuring the NPLs remain low, BIl Finance is
looking to move into new brands and selective used
car financing. In addition, with the support of Bll, BII
Finance launched sharia financing.

Efforts were also made to improve the status of the
branches, raising BIl Finance’s profile and increasing
visibility. Staff at all locations were given enhanced
marketing training and support for frontliner sales

Kualitas Aset WOM
Assets Quality of WOM

3.23%
3.16%
1.82%
1.46%
2011 2012 2011 2012
NPL Gross NPL Bersih
Gross NPL Net NPL
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dukungan untuk frontliner sales. Sebuah program
insentif yang fleksibel ditujukan untuk meningkatkan
kinerja dan mempertahankan karyawan berbakat.

Langkah BIl Finance pada 2013

BIl Finance mencari peluang baru untuk melanjutkan
pertumbuhan yang kuat pada 2013, termasuk dalam
penyewaan mesin dan alat berat. Dua sales point
ditingkatkan menjadi cabang penuh di Cirebon
dan Sunter (Jakarta Utara) untuk dapat memenuhi
permintaan pasar yang kuat di daerah-daerah
berkembang tersebut serta membuka titik penjualan
di Palangkaraya. Sejalan dengan tujuan organisasi,
manajemen risiko dan waktu turn-around akan
terus ditingkatkan. Serta dalam mendukung tujuan
organisasi, Bll Finance berusaha untuk mendapatkan
keuntungan dari penjualan silang produk BII.

Jumlah Pembiayaan BII Finance (dalam miliar Rupiah)
Financing Amount of Bl Finance (in billion Rupiah)

6,091
,70!
440707 4701
293 382
=
2011 2012 2011 2012 2011 2012
Baru Bekas Jumlah
New Used Total

values. A new flexible employee benefit program is
geared to improving work performance and retaining
talent.

Bll Finance Going Forward in 2013

BIl Finance is seeking new opportunities to continue
the strong growth in 2013, including in machinery and
heavy equipment leasing. Two sales point upgrades to
full branches in Cirebon and Sunter (North Jakarta)
are expected to capture strong market demand in
those growth areas as well as opening sales points in
Palangkaraya. In line with organizational objectives,
risk management and turn-around-time will continue
to be improved. Also in support of organizational goals,
BIl Finance is seeking to benefit from cross selling of
Bll products.

Kualitas Aset Bll Finance
Assets Quality of Bll Finance

0.09%

I 1 0.07%0-06%
2011 2012 2011 2012
NPL Gross NPL Bersih
Gross NPL Net NPL
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Tinjauan Bisnis & Operasional

Business & Operational Review

Perbankan Wholesale
Wholesale Banking

Memperluas jangkauan dan
fasilitas Trade Finance BII
guna mendukung ekspor
dan penjualan domestik.

BII's Trade Finance expanded both access and
facilities fully supporting exports and domestic et
sales.

New customers acquired
in 2012 for CoOLPay and
CoOL Banking.

Wholesale Banking Performance in 2012 (in trillion Rupiah)

20Mm

Costumer Deposits
Profit before allocation of indirect cost
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Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Strategis Pembahasan dan Analisis Manajemen
Strategic Reports

Fungsi Pendukung
Support Functions

Laporan Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Reports

Laporan Program CSR
CSR Program Reports

Pada 2012, kondisi ekonomi yang dihadapi bisnis di
Indonesia cukup bervariasi, permintaan domestik
menciptakan peluang berharga bagi beberapa
perusahaan, sementara bisnis komoditas ekspor pada
umumnya ditandai dengan pasang surut pada sektor
spesifik. Tambahan ketidakpastian global mendorong
Perbankan Wholesale untuk secara proaktif mengambil
langkah-langkah antisipatif di pasar tertentu dan pada
saat yang sama secara selektif mengambil langkah
agresif di pasar lainnya. Upaya tambahan dilakukan
untuk memperkuat keberadaan pasar dari kemampuan
transaksional BIl untuk berbagai klien korporasi
termasuk mereka yang memiliki omset penjualan
di atas Rp1 triliun per tahun, perusahaan publik dan
perusahaan-perusahaan tertentu yang berada dalam
industri sasaran.

Secara keseluruhan, Perbankan Wholesale berhasil
mempertahankan momentum dengan berkonsentrasi
pada produk-produk di bidang Project Finance,
Working Capital dan Trade Finance sekaligus pada saat
yang sama memetik manfaat dari efisiensi operasional
untuk memperkuat nilai pendapatan bersihnya.

The economic conditions facing Indonesian businesses
were mixed in 2012 with domestic demand creating
rewarding opportunities for some companies while
export commodity businesses were generally
characterised by sector specific ups and downs.
Additional global uncertainties propelled Wholesale
Banking towards proactive cautionary steps in certain
markets while being selectively aggressive in other
markets. Efforts were additionally made to strengthen
the market presence of Bll’s transactional capabilities
for a range of corporate clients including those with
sales turnover above IDR 1 trillion per year, public
companies and selected companies within targeted
industries.

Overall, Wholesale Banking maintained momentum by
concentrating on its growing product lines in Project
Finance, Working Capital and Trade Finance, while
benefiting from operational efficiencies to strengthen
the bottom line.
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Business and Operational Review

Wholesale Banking

Analisa Kinerja 2012

Dengan dukungan dari divisi T, sistem Trade Finance
telah berada di dalam satu s